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ABSTRAK

Nur Afini Febriyanti (D93215051), 2019: Pengaruh Sistem Full Day School terhadap
Kedisiplinan Peserta Didik di SD Islam Al-Huda Sedayulawas Lamongan. Dosen
Pembimbing | Prof. Dr. H. Imam Bawani, MA. dan Dosen Pembimbing Il Nur
Fitriatin, S.Ag, M.Ed.

Skripsi ini mengambil judul tentang pengaruh sistem full day school terhadap
kedisiplinan peserta didik di Sekolah Dasar Islam Al-Huda Sedayulawas Brondong
Lamongan. Hal tersebut dilatarbelakangi oleh salah satu tujuan pelaksanaan full day
school yaitu pembentukan karakter peserta didik terutama sikap disiplin sehingga sistem
full day school berpengaruh terhadap kedisipinan peserta didik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem full day school di SD Islam Al-Huda
Sedayulawas Brondong Lamongan, kedisiplinan peserta didik di SD Islam Al-Huda
Sedayulawas Brondong Lamongan, dan pengaruh sistem full day school terhadap
kedisiplinan peserta didik di SD Islam Al-Huda Sedayulawas Brondong Lamongan. Jenis
penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode pengumpulan data menggunakan angket
atau kuesioner dan dokumentasi. Responden dalam penelitian ini berjumlah 82 peserta
didik yang terdiri dari 28 peserta didik kelas IV A, 28 peserta didik kelas IV B, dan 26
peserta didik kelas 1V C. Terdapat dua variabel penelitian yaitu sistem full day school (X)
dan kedisiplinan peserta didik (Y). Teknik analisis data menggunakan uji one sample t
test dan uji regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) sistem full
day school di SD Islam Al-Huda Sedayulawas Brondong Lamongan disimpulkan
tergolong cukup dengan prosentase 64,9% (2) kedisiplinan peserta didik di SD Islam Al-
Huda Sedayulawas Brondong Lamongan tergolong baik dengan prosentase 91,6% (3)
hasil analisis menunjukkan sistem full day school berpengaruh terhadap kedisiplinan
peserta didik di SD Islam Al-Huda Sedayulawas Brondong Lamongan dengan besar
pengaruh 0,397. Nilai coeffisient Y = 53,148 + 0,565X (X = sistem full day school, Y =
kedisiplinan peserta didik). Berdasarkan hasil tj;zng4, diperoleh nilai tp;s,,, Sebesar
3,869 > ti4per 1,990 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel sistem full day school
(X) berpengaruh terhadap variabel kedisiplinan peserta didik (). Sedangkan pada model
summary diperoleh hasil R Square sebesar 0,158 sehingga diperoleh nilai koefisien
determinasi 15,8% variabel kedisiplinan peserta didik dipengaruhi oleh sistem full day
school, sisanya sebesar 84,2% dipengaruhi oleh faktor lain.

Kata Kunci: Sistem Full Day School, Kedisiplinan Peserta Didik, Sekolah Dasar Islam
Al-Huda Sedayulawas Brondong Lamongan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan aspek penting dalam mengembangkan
kepribadian manusia. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.! Tujuan adanya pendidikan adalah untuk mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan agar
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokrati serta
bertanggung jawab.? Seiring kemajuan zaman, banyak tuntutan masyarakat
yang dibutuhkan. Perkembangan dalam bidang pendidikan sangat diperlukan
dan menjadi tuntutan dalam masyarakat, salah satunya adalah sistem full day
school.

Full day school merupakan sekolah sepanjang hari atau proses belajar
mengajar yang dilakukan mulai pukul 06.45 hingga pukul 15.00 dengan

durasi istirahat setiap dua jam sekali. Sekolah dapat mengatur jadwal

! Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI, Undang — Undang Sistem Pendidikan Nasional
Nomor 20, (Jakarta: 2003)
? lbid



pelajaran dengan leluasa, disesuaikan dengan bobot mata pelajaran dan
ditambah dengan pendalaman materi. Pengaturan jadwal mata pelajaran dan
pendalaman materi merupakan hal yang diutamakan dalam full day school.?
Full day school merupakan salah satu trobosan kreatif dalam bidang
pendidikan yang menarik untuk dikaji dalam aspek kesejarahannya. Dari
aspek sejarah dapat diketahui beberapa hal penting yang bisa diambil
kesimpulan dan manfaat dalam merumuskan masa depan pendidikan. Sejarah
sistem full day school ada yang mengatakan berasal dari Amerika Serikat
ketika para orang tua sibuk di luar rumah sedangkan aktivitas anak di luar
sekolah sangat mengkhawatirkan. * Di pihak lain, Full day school berasal dari
pesantren dengan mengadopsi sistem yang diajarkan dimana anak didik selalu
dalam pengawasan seorang kiai/guru yang aktif memonitoring perkembangan
anak dari waktu ke waktu. Kalau di pesantren santri diawasi selama 24 jam,
namun dalam full day school hanya sehari saja, tidak sampai semalam.”
Kegiatan pembelajaran pada sekolah yang menerapkan full day school
mencakup tiga kegiatan, yaitu kegiatan intrakurikuler, kegiatan
ekstrakurikuler, dan kegiatan kokurikuler. Kegiatan intrakurikuler adalah
semua kegiatan yang telah ditentukan dalam kurikulum yang pelaksanaannya
dilakukan pada jam-jam pelajaran.® Kegiatan intrakurikuler dalam bentuk

proses pembelajaran dengan nama mata pelajaran atau bidang studi yang ada

¥ Baharuddin, Pendidikan dan Psikologi Perkembangan, (cet. I, Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2017), 227.

* Jamal Ma’mur Asmani, Full Day School: Konsep, Manajemen, & Quality Control, (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2017), 29.

> lbid.

® Suwardi dan Daryanto, Manajemen Peserta Didik (Yogyakarta: Gava Media, 2017), 99.



di sekolah, setiap peserta didik wajib mengikuti kegiatan intrakurikuler ini.
Sedangkan kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan peserta didik yang
dilaksanakan diluar ketentuan yang telah ada dalam kurikulum.” Kegiatan ini
biasanya terbentuk berdasarkan bakat dan minat yang telah dimiliki oleh
peserta didik. Setiap peserta didik tidak harus mengikuti semua kegiatan
ekstrakurikuler. la bisa memilih kegiatan mana yang dapat mengembangkan
kemampuan dirinya.

Pemerintah Kabupaten Lamongan mulai meluncurkan program full day
school untuk seluruh sekolah yang berada di Kabupaten Lamongan sejak
tahun 2016. Pihak Pemkab Lamongan mendukung penuh program full day
school dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan karena program ini
dapat membentuk karakter generasi muda menjadi lebih baik. Sekolah bertipe
full day school berlangsung hampir sehari penuh lamanya, yakni dari pukul
07.00 hingga 15.00. Full day school adalah komponen-komponen yang
disusun secara teratur dan baik untuk menunjang proses pendewasaan peserta
didik melalui upaya pengajaran dan pelatihan dengan waktu di sekolah yang
lebih panjang atau lama dibandingkan dengan sekolah-sekolah pada
umumnya.t Program full day school dilatarbelakangi oleh meningkatnya
jumlah orang tua yang berkarir sehingga waktu orang tua dirumah menjadi
minim dan anak kurang mendapat kontrol. Belum lagi pengaruh globalisasi
ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu cepat sehingga anak perlu

mendapat pendampingan maksimal agar tidak menjadi korban. Meski begitu,

" 1bid, 100-101.
® Wiwik Sulistyaningsih, Full Day School dan Optimalisasi Perkembangan Anak, (Yogyakarta:
Paradigma Indonesia, 2008)



orang tua juga harus ikut berperan dalam mensukseskan program full day
school dengan cara mendampingi anak saat berada di rumah. Setelah peserta
didik melaksanakan full day school hingga pukul 15.00, dirumah giliran
orang tua yang mendampingi anak, memaksimalkan waktu untuk berkumpul
bersama dengan mematikan gadget pada pukul 18.00 hingga 21.00 WIB.
Setelah menerapkan program full day school, waktu belajar peserta didik
yang sebelumnya mulai hari Senin hingga Sabtu dan Minggu libur, kini hanya
sampai dengan Jumat serta libur di hari Sabtu dan Minggu.®

Pelaksanaan sistem full day school di SD Islam Al-Huda Sedayulawas
Brondong Lamongan berlangsung sejak sekolah berdiri yaitu sejak tahun
2002. Pelaksanaan full day school ini berlaku pada semua peserta didik, mulai
dari kelas | sampai kelas VI tanpa terkecuali. SD Islam Al-Huda memberi
label sekolah “full day school plus” yang artinya sekolah ini terdapat
penambahan materi di bidang keagamaan seperti pembiasaan membaca Al-
Qur’an sebelum pembelajaran dimulai, pembiasaan baca tulis Al-Qur’an, dan
pembiasaan bahasa Arab. Selain itu, pembiasaan kegiatan keagamaan sehari-
hari peserta didik meliputi sholat dhuha, sholat dhuhur berjamaah, dan sholat
ashar berjamaah. Pelaksanaan full day school di SD Islam Al-Huda

Sedayulawas Brondong Lamongan ini berlangsung pada hari Sabtu sampai

° Hanif Manshuri, Lamongan Mulai Terapkan Full Day School, diakses pada
https://surabaya.tribunnews.com/2017/01/11/lamongan-mulai-terapkan-full-day-school pada
tanggal 18 Januari 2019 pukul 08.00.


https://surabaya.tribunnews.com/2017/01/11/lamongan-mulai-terapkan-full-day-school

hari Kamis dengan beban belajar mulai pukul 07.00 sampai pukul 15.00 WIB,
kecuali pada hari kamis yang hanya sampai pada pukul 12.00 WIB.*°

Tujuan pelaksanaan full day school adalah pembentukan karakter
peserta didik. Salah satu karakter yang dibentuk dalam sistem full day school
adalah karakter disiplin. Disiplin diperlukan oleh siapapun dan dimanapun,
termasuk peserta didik. Seorang peserta didik harus disiplin dalam menaati
tata tertib sekolah, disiplin dalam belajar, disiplin dalam mengerjakan tugas,
maupun disiplin dalam belajar di rumah sehingga memperoleh hasil belajar
yang optimal. Kedisiplinan peserta didik adalah perilaku seorang peserta
didik yang sesuai dengan tata tertib atau aturan yang berlaku baik secara
sadar maupun dengan paksaan (ada hukuman atau sanksi). Elizabeth B
Hurlock menyatakan bahwa terdapat empat unsur kedisiplinan, yaitu
peraturan sebagai pedoman perilaku, hukuman untuk pelanggaran peraturan,
penghargaan untuk perilaku yang baik dan sejalan dengan peraturan, dan
konsistensi dalam peraturan tersebut dan dalam cara yang digunakan untuk
melaksanakannya. Penanaman dan sistem sikap disiplin dalam pendidikan
tidak dimunculkan sebagai suatu tindakan pengekangan atau pembatasan
kebebasan siswa dalam melakukan perbuatan sekehendaknya, tetapi sebagai
tindakan pengarahan kepada sikap yang bertanggung jawab dan mempunyai

cara hidup yang baik dan teratur, sehingga siswa tidak merasakan bahwa

19 Berdasarkan wawancara dengan Kepala Sekolah (Rustiana Puji Astutik, S.Pd., S.E.) pada
tanggal 25 Mei 2019 pukul 08.00-10.00 dan dokumentasi berupa jadwal pelajaran.



disiplin merupakan beban tetapi merupakan suatu kebutuhan bagi dirinya
dalam menjalankan tugas sehari-hari.'*

Kedisiplinan peserta didik di SD Islam Al-Huda Sedayulawas
Brondong Lamongan dapat ditingkatkan dengan adanya petugas Mitra
Pengendali Kebersihan Keamanan dan Kedisiplinan (MPPPK). Anggota
MPPPK ini merupakan peserta didik kelas VI yang lulus seleksi dan sudah
dilakukan diklat setiap semester. MPPPK ini bertugas untuk mengawasi
peserta didik yang tidak menaati peraturan kemudian dicatat dan diserahkan
kepada Wali Kelas dan Waka Kesiswaan. Hukuman bagi pelanggar
disesuaikan dengan bobot pelanggaran namun tetap bersifat pembiasaan
seperti membuang sampah, menghafalkan surat-surat pendek, berlari
mengelilingi sekolah, dan lain sebagainya. Hukuman ini diharapkan dapat
memberikan efek jera pada pelanggar namun tetap bernilai edukatif.*?

SD Islam Al-Huda menerapkan kurikulum 2013 pada kelas | dan kelas
IV, sedangkan pada kelas lainnya masih menggunakan kurikulum KTSP.
Selain karena faktor kesiapan sekolah, sistem kurikulum yang belum
mencakup keseluruhan kelas ini dipengaruhi oleh kesiapan guru dalam

mengajar dengan kurikulum 2013. Meskipun demikian, SD Islam Al-Huda

Sedayulawas Brondong Lamongan ini sering memperoleh kejuaraan dalam

" Tulus Tu’u, Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa. (Jakarta: PT. Grasindo, 2008),

33.

12 Berdasarkan wawancara dengan Kepala Sekolah (Rustiana Puji Astutik, S.Pd., S.E.) pada
tanggal 25 Mei 2019 pukul 08.00-10.00



berkompetisi. Salah satu prestasi pada tahun ajaran 2018/2019 adalah menjadi
juara umum dalam kompetisi PAI tingkat provinsi.™

Sebagai sekolah yang menerapkan program full day school sejak tahun
2002 dan kedisiplinan peserta didik yang selalu terpantau oleh petugas
MPPPK maka SD Islam Al-Huda Sedayulawas Brondong Lamongan menjadi
perhatian peneliti untuk meneliti mengenai sistem full day school dan
pengaruhnya terhadap kedisiplinan peserta didik sehingga peneliti melakukan
penelitian yang berjudul Pengaruh Sistem Full Day School terhadap
Kedisiplinan Peserta Didik di SD Islam Al-Huda Sedayulawas Brondong

Lamongan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini terfokus pada
“Pengaruh Sistem Full Day School terhadap Kedisiplinan Peserta Didik di SD
Islam Al-Huda Sedayulawas Brondong Lamongan” yang diuraikan dalam
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana sistem full day school di SD Islam Al-Huda Sedayulawas
Brondong Lamongan?
2. Bagaimana kedisiplinan peserta didik di SD Islam Al-Huda Sedayulawas
Brondong Lamongan?
3. Apakah sistem full day school berpengaruh terhadap kedisiplinan peserta

didik di SD Islam Al-Huda Sedayulawas Lamongan?

13 Berdasarkan wawancara dengan Waka Kurikulum (Tanti Dwi Erlina, S.Pd.) pada tanggal 25
Mei 2019 pukul 08.00-10.00



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, dapat disimpulkan tujuan

penelitian sebagai berikut:

1.

Mengetahui sistem full day school di SD Islam Al-Huda Sedayulawas
Lamongan.

Mengetahui  kedisiplinan peserta didik di SD Islam Al-Huda
Sedayulawas Brondong Lamongan.

Mengetahui pengaruh sistem full day school di SD Islam Al-Huda

Sedayulawas Lamongan.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat secara teoritis

maupun praktis sebagai berikut:

1.

2.

Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu dan
mendukung teori-teori yang sudah ada bagi pengembangan mutu di
lembaga pendidikan yang berkaitan dengan sistem full day school dan
kedisiplinan peserta didik.
Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Menambah pengalaman dan wawasan ilmu pengetahuan dalam
melaksanakan penelitian mengenai pengaruh sistem full day school

terhadap kedisiplinan peserta didik.



b. Bagi Sekolah
Mengembangkan dan memperbaiki kualitas pendidikan di
lembaga pendidikan tersebut terutama dalam hal sistem full day
school dan kedisiplinan peserta didik.
c. Bagi Peserta Didik
Sebagai motivasi bagi peserta didik untuk membiasakan diri
bersikap disiplin dalam setiap perilakunya terutama di lingkungan
sekolah yang menerapkan full day school.
d. Bagi Guru
Sebagai motivasi dalam pembinaan dan pengarahan peserta
didik agar lebih terarah secara positif dalam bersikap disiplin di

sekolah yang menerapkan full day school.

E. Keaslian Penelitian

Keaslian penelitian dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
orisinalitas suatu penelitian dan posisinya diantara penelitian lainnya dengan
tema atau pendekatan yang serupa. Peneliti memaparkan beberapa penelitian
yang berkaitan dengan penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang
peneliti lakukan yaitu tentang sistem full day school terhadap kedisiplinan
peserta didik di SD Islam Al-Huda Sedayulawas Brondong Lamongan.

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Nurul Fauziyatul Iffa yaitu
mahasiswa program studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya pada tahun 2018 dengan judul
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“Pengaruh Sistem Full Day School terhadap Prestasi Belajar PAI Siswa di Ml
YPPI 1945 Babat Lamongan”. Penelitian ini berisi tentang sistem full day
school, prestasi belajar PAI siswa, dan pengaruhnya di M1 YPPI 1945 Babat
Lamongan. Persamaan dengan penelitian ini yaitu:

1. Variabel x penelitian adalah tentang full day school.

2. Lokasi penelitian berada di Kabupaten Lamongan.

3. Menggunakan metode penelitian kuantitatif.

4. Objek penelitian berada di jenjang pendidikan dasar.

Selain itu, perbedaan dengan penelitian ini yaitu:

1. Variabel y penelitian membahas tentang prestasi belajar PAI siswa,
sedangkan peneliti membahas tentang kedisiplinan peserta didik.

2. Lembaga pendidikan yang menjadi lokasi penelitian bertempat di Ml
YPPI 1945 Babat Lamongan, sedangkan peneliti bertempat di SD Islam
Al-Huda Sedayulawas Brondong Lamongan.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh M.Arabi yaitu mahasiswa
program studi Pendidikan Islam Konsentrasi Manajemen dan Kebijakan
Pendidikan Islam Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2016
dengan judul “Manajemen Kepala Sekolah dalam Sistem Full Day School di
MI Sultan Agung Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
manajemen kepala sekolah dalam sistem full day school dan faktor apa saja
yang menjadi pendukung dan penghambat manajemen kepala sekolah dalam
sistem full day school. Persamaan dengan penelitian ini yaitu:

1. Membahas sistem full day school di tingkat SD/MI.
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2. Objek penelitian berada di jenjang pendidikan dasar.

Perbedaan dengan penelitian ini yaitu:

1. Menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, sedangkan peneliti
menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif.

2. Terfokus pada manajemen kepala sekolah dalam menerapkan sistem full
day school, sedangkan peneliti terfokus pada pengaruh full day school
terhadap kedisiplinan peserta didik.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Homsa Diyah Rohana
mahasiswa program studi Teknologi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Negeri Semarang tahun 2017 dengan judul “Pengaruh Sistem
Full Day School terhadap Pembentukan Karakter Religius Siswa Kelas V di
SD Nasima Semarang”. Penelitian ini berisi tentang pelaksanaan sistem full
day school, pembentukan karakter religius siswa, dan pengaruhnya di SD
Nasima Semarang. Persamaan dengan penelitian ini yaitu:

1. Menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif.

2. Variabel x penelitian membahas tentang sistem sistem full day school di
tingkat SD.

3. Objek penelitian berada di jenjang pendidikan dasar.

Perbedaan dengan penelitian ini yaitu:

1. Variabel y membahas tentang pembentukan karakter religius siswa,
sedangkan peneliti membahas tentang kedisiplinan peserta didik.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Budi Winarni, mahasiswa

program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan
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Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta tahun 2015 dengan judul

“Pengaruh Sistem Full Day School terhadap Kedisiplinan Siswa MI

Muhammadiyah PK Kartasura Tahun Ajaran 2014/2015. Penelitian ini berisi

tentang sistem full day school, kedisiplinan siswa, dan pengaruhnya di MI

Muhammadiyah PK Kartasura. Persamaan dengan penelitian ini yaitu:

1. Menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif.

2. Variabel x penelitian membahas tentang sistem full day school.

3. Variabel y penelitian membahas tentang kedisiplinan peserta didik.

4. Objek penelitian berada di jenjang pendidikan dasar.

Perbedaan dengan penelitian ini yaitu:

1. Penelitian ini mengangkat masalah kedisiplinan peserta didik dengan
sistem poin, sedangkan peneliti mengangkat kedisiplinan peserta didik

dengan adanya MPPPK.

F. Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai penelitian ini yang
berjudul “Pengaruh Sistem Full Day School terhadap Kedisiplinan Peserta
Didik di SD Islam Al-Huda Sedayulawas Brondong Lamongan” maka
sistematika penulisan dibagi menjadi tiga bagian utama, yaitu:
Bagian awal, terdiri dari halaman samul depan, halaman judul, halaman
persetujuan, halaman pengesahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel,

daftar gambar, daftar lampiran, dan abstrak.
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Bagian utama (inti) terdiri dari:
Bab | Pendahuluan, bab ini terdiri dari (a) latar belakang masalah, (b)
rumusan masalah, (c) tujuan penelitian, (d) manfaat penelitian, (e) keaslian
penelitian, dan (f) sistematika pembahasan.
Bab Il Kajian Teori, bab ini berisi tentang landasan teori yang terdiri dari (a)
sistem full day school, (b) kedisiplinan peserta didik, dan (c) pengaruh sistem
full day school terhadap kedisiplinan peserta didik.
Bab Il Metode Penelitian, bab ini terdiri dari (a) jenis dan rancangan
penelitian, (b) variabel dan indikator penelitian, (c) hipotesis penelitian, (d)
populasi dan sampel penelitian, (e) instrumen penelitian, (f) teknik
pengumpulan data, (g) teknik analisis data.
Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, bab ini terdiri dari (a) deskripsi
objek penelitian, (b) hasil penelitian, (c) pembahasan.
Bab V Penutup, bab ini merupakan bab terakhir yang terdiri dari (a)
kesimpulan, dan (b) saran.

Bagian akhir, terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran.



BAB I1
KAJIAN TEORI
A. Sistem Full Day School

Sebelum membahas mengenai full day school, tentunya perlu
mengetahui tentang arti kata sistem. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,
sistem adalah susunan yang teratur dari pandangan, teori, asas, dan
sebagainya.** Jika digabungkan dengan kata full day school maka arti dari
sistem full day school adalah susunan yang teratur dalam proses

mempraktikkan full day school itu sendiri.

1. Pengertian Full Day School

Full day school berasal dari bahasa Inggris dimana full artinya
penuh, day artinya hari, dan school artinya sekolah.® Dengan demikian,
full day school dapat diartikan sekolah sehari penuh. Program sekolah
sehari penuh (full day school) merupakan program pendidikan yang
seluruh aktivitasnya berada di sekolah sepanjang hari sejak pagi sampai
sore. Dalam pengertian tersebut, makna sepanjang hari pada hakikatnya
tidak hanya upaya menambah waktu dan memperbanyak materi
pelajaran, namun full day school dimaksudkan untuk meningkatkan
pencapaian tujuan pendidikan dan pembelajaran dengan penambahan jam
pelajaran agar siswa mampu mendalami sebuah mata pelajaran dengan

jatah waktu selama sehari penuh.

4 Badan Pengembangan dan Pembinaa Bahasa Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kelima, (Jakarta: 2016)

> John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, (cet. XXVI, Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka, 1976)

14
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Menurut Wiwik Sulistyaningsih, sekolah bertipe full day school ini
berlangsung hampir sehari penuh lamanya, yakni dari pukul 07.00 hingga
pukul 15.00. dengan demikian, sistem full day school adalah komponen-
komponen yang disusun secara teratur dan baik untuk menunjang proses
pendewasaan peserta didik melalui upaya pengajaran dan pelatihan
dengan waktu di sekolah yang lebih panjang atau lama dibandingkan
dengan sekolah-sekolah pada umumnya.*®

Menurut Baharuddin, full day school merupakan sekolah sepanjang
hari atau proses belajar mengajar yang dilakukan mulai pukul 06.45
hingga pukul 15.00 dengan durasi istirahat setiap dua jam sekali. Sekolah
dapat mengatur jadwal pelajaran dengan leluasa, disesuaikan dengan
bobot mata pelajaran dan ditambah dengan pendalaman materi.
Pengaturan jadwal mata pelajaran dan pendalaman materi merupakan hal
yang diutamakan dalam full day school.*’

Menurut Suyyinah, full day education adalah model pendidikan
yang memberi tambahan waktu khusus dalam kurikulumnya. Jam
tambahan tersebut dialokasikan pada jam setelah sholah dhuhur sampai
sholat ashar, sehingga sekolah model ini masuk pukul 07.00 dan pulang

pada pukul 16.00, sedangkan pada sekolah biasa, siswa belajar sampai

pukul 13.00.8

16 wiwik Sulistyaningsih, Full Day School dan Optimalisasi Perkembangan Anak, (Yogyakarta:
Paradigma Indonesia, 2008)

7 Baharuddin, Pendidikan dan Psikologi Perkembangan, (cet. Il, Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2017), 227.

18 Suyyinah, Full Day Education, (Malang: Literasi Nusantara Abadi, 2019), 2.



16

Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa full day school merupakan kebijakan dalam bidang
pendidikan dimana seluruh aktivitasnya dilakukan di sekolah sepanjang
hari sejak pagi hingga sore dengan menggunakan proses pembelajaran
yang aktif dan menyenangkan. Sekolah diharapkan dapat
mengembangkan dan menambah jam pelajaran untuk pendalaman materi
serta menumbuhkan kreatifitas siswa.

. Sejarah Full Day School

Full day school merupakan salah satu trobosan kreatif dalam
bidang pendidikan yang mnarik untuk dikaji dalam aspek
kesejarahannya. Beberapa hal penting dalam aspek sejarah tersebut dapat
diambil kesimpulan dan manfaat dalam merumuskan masa depan
pendidikan. Menurut Jamal Ma’mur Asmani, terdapat dua pendapat
mengenai sejarah full day school.

a. Sejarah full day school dari Amerika Serikat
Program full day school lahir pada tahu 1980-an di Amerika
Serikat. Program full day school awalnya hanya diterapkan untuk
Taman Kanak-Kanak (TK) yang kemudian melebar ke jenjang
Sekolah Dasar (SD) hingga Sekolah Menengah Atas (SMA). Latar
belakang ketertarikan masyarakat Amerika Serikat terhadap full day
school disebabkan beberapa hal, diantaranya:
1) Meningkatnya jumlah orang tua (terutama ibu) yang bekerja dan

memiliki anak dibawah enam tahun
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2) Meningkatnya jumlah anak-anak usia pra sekolah yang
ditampung di sekolah-sekolah milik publik atau masyarakat
umum

3) Meningkatnya pengaruh televisi dan kesibukan (mobilitas)
orang tua

4) Keinginan untuk memperbaiki nilai akademik agar sukses
menghadapi jenjang yang lebih tinggi®®

Semua permasalahan diatas diharapkan dapat teratasi dengan
sistem full day school. Dengan adanya full day program, diharapkan
peserta didik menunjukkan keunggulan akademik lebih baik dan
memiliki performa lebih baik setiap kali mengikuti pelajaran
dibandingkan dengan peserta didik yang mengikuti sekolah reguler
(half day program). Half day program merupakan sekolah dengan
waktu belajar mulai pagi hingga siang hari saja.?

Pertengahan tahun 1990, mulai muncul istilah “sekolah
unggul” (excellent schools) di Indonesia. Perkembangan ini awalnya
dirintis oleh sekolah-sekolah Islam dengan ditandai biaya yang
tinggi, fasilitas yang memadai, elitis, eksklusif, dan dikelola oleh
tenaga pendidik yang diasumsikan profesional. Gerakan
keterunggulan (excellent movement) ini kemudian dikembangkan
oleh pengelola pendidikan di tingkat satuan pendidikan (sekolah)

dalam bentuk-bentuk sekolah yang mempunyai trademark di

19 Jamal Ma’mur Asmani, Full Day School: Konsep, Manajemen, & Quality Control, (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2017), 17

% 1bid
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masyarakat, seperti sekolah plus, sekolah unggulan, sekolah alam,
sekolah terpadu, sekolah eksperimen (laboratorium), sekolah full
day, dan label-label lain yang melekat pada sekolah yang
diasumsikan dengan “sekolah unggul”.21

Full day school adalah model sekolah umum yang memadukan
sistem pengajaran Islam secara intensif, yaitu dengan memberi
tambahan waktu khusus untuk pendalaman keagamaan siswa.
Biasanya jam tambahan tersebut dialokasikan pada jam setelah
sholat dhuhur sampai sholat ashar sehingga praktis sekolah model ini
masuk pukul 07.00 pulang pada pukul 15.15, sementara pada
sekolah umum hanya sampai pukul 13.00.%? Full day school sangat
diminati di kalangan masyarakat modern yang kebanyakan
mempunyai kesibukan bekerja sehingga perhatian terhadap keluarga
khususnya pendidikan agama anak-anak sangat kurang. Oleh karena
itu, full day school dapat menjadi solusi alternatif bagi pembinaan
kegiatan keagamaan maupun kegiatan lainnya untuk anak. Usaha
pengembangan full day school penting dilakukan selagi tidak
meninggalkan aspek-aspek peningkatan mutu pendidikan, misalnya:
a) Pembinaan prestasi akademik harus selalu ditingkatkan dengan

memberikan jadwal perbaikan nilai (remedial) secara individu

maupun kolektif bagi peserta didik yang kurang mampu dalam

L 1bid, 19.
22 | bid.
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mengikuti pelajaran di kelas sehingga peserta didik benar-benar
menguasai pelajaran.

b) Pembinaan prestasi non-akademik melalui berbagai kegiatan
ekstrakurikuler harus ditingkatkan, potensi peserta didik harus
digali dan disalurkan serta diasah sehingga setiap peserta didik
mempunyai bidang keterampilan sesuai minat dan bakatnya.

c) Peningkatan mutu dan kualitas tenaga pengajar, sarana
prasarana belajar, dan sumber belajar lainnya.

d) Memberikan teladan dalam melaksanakan budaya sekolah
sehingga peserta didik memiliki karakter yang tangguh dalam
menjalankan keyakinan agamanya.

e) Menjalin kerjasama antara sekolah dan masyarakat dalam
meningkatkan mutu sekolah.?®

Pada prinsipnya model pengembangan full day school yang
dikembangkan oleh daerah maupun perorangan (yayasan) dicetuskan
sebagai upaya untuk meningkatkan akses masyarakat (khususnya
peserta didik dari keluarga kurang mampu) terhadap pendidikan
yang berkualitas dalam rangka penuntasan wajib belajar bagi warga
negara Indonesia. Sekolah full day seharusnya tidak hanya bersifat
transaksional yang semata-mata memuaskan kebutuhan stakeholder
sekolah, tetapi bersifat transformasional yang sangat menekankan

prestasi sekolah pada tataran unggul (excellent). Dengan kata lain,

2 1bid, 20-21



20

sekolah full day itu ditandai oleh peningkatan prestasi akademik dan

non-akademik yang terus-menerus.

Sejarah full day school dari Pesantren

Seorang santri berada di pesantren selama 24 jam bersama
kiainya. Kiai tidak hanya mengajar tetapi juga mendidik dengan
memantau perkembangan moral, intelektual, dan religiusitas santri
sehingga sesuai dengan ajaran islam. Menurut Said Agil Siraj,
tanggung jawab pesantren meliputi beberapa aspek, diantaranya:

1) Mas uliyah  diniyah  (tanggung  jawab  keagamaan),
diimplementasikan dalam peranan pesantren memperjuangkan
dakwah islam.

2) Mas uliyah al-tarbawiyah (tanggung jawab pendidikan),
menitikberatkan pada peningkatan kualitas pendidikan umat.

3) Mas uliyah  al-amaliyah  (tanggung  jawab  perilaku),
menekankan pada realisasi syariat islam dalam pribadi umat
islam.

4) Mas uliyah tsaqafiyah (tanggung jawab budaya), menekankan
pada pembangunan peradaban islam.

5) Mas uliyah al-qudwah (tanggung jawab moral), mengarahkan
umat islam untuk menghiasi diri dengan akhlakul karimah

(perilaku yang mulia).**

 1bid, 25-26
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Menurut KH. Ishomuddin Hadziq (cucu KH. Moh. Hasyim
Asy’ari), keberhasilan pesantren dalam mewujudkan tanggung jawab
besar tersebut sangat ditentukan oleh faktor syaikhun fattah (kiai
yang mampu membuka mata hati santrinya) dan mudawamah wa
ilhah (konsistensi dan kesungguhan santri dalam belajar). Kedua
faktor inilah yang menjadikan pondok pesantren zaman dahulu
mampu melahirkan santri berkaliber nasional bahkan internasional,
seperti KH. Moh. Hasyim Asy’ari, KH. Wahab Hazbullah, KH.
Abdurrahman Wahid, KH. Mustofa Bisri, dan masih banyak lagi.*®
Kedalaman ilmu, ketinggian spiritual, keagungan moral, kesucian,
dan keikhlasan perilaku serta kepedulian besar seorang kiai pada
pengembangan potensi umat islam menjadi kunci sukses seorang
kiai dalam mendidik santrinya.

Menurut Lauhatul Fikriyyah, istilah pondok disebut juga
asrama, dalam bahasa Arab disebut funduq yang artinya penginapan,
sehingga pondok adalah tempat tinggal santri. Sistem full day school
di pondok pesantren mempunyai arti segala yang dilihat, didengar,
dan diperhatikan santri di pondok merupakan aktivitas pendidikan.
Selain itu, sistem jiwa keikhlasan, uswatun hasanah, dan disiplin

ilmu menjadi kunci dari semua kegiatan di pesantren.?®

% 1hid, 26
% 1hid, 27
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Tabel 2.1
Contoh Kegiatan Pembelajaran di Pesantren
No. Waktu Kegiatan
1. | 04.00-05.30 | Bangun tidur
Shalat shubuh berjamaah
Membaca Al-Qur’an
Penambahan kosakata bahasa Arab maupun
bahasa Inggris
2. | 05.30-06.00 | Olahraga
Mandi
Kursus bahasa, kesenian, keterampilan
3. | 06.00-07.00 | Sarapan
Persiapan masuk kelas pagi
4. | 07.00-12.30 | Sekolah
5. | 12.30-14.00 | Istirahat
Shalat dhuhur berjamaah
Makan siang
6. | 14.00-15.00 | Diniyah
7. | 15.00-16.00 | Shalat ashar berjamaah
Membaca Al-Qur’an
8. | 16.00-17.00 | Aktivitas bebas
9. | 17.00-17.30 | Mandi
Persiapan shalat maghrib
10. | 17.30-18.30 | Shalat maghrib berjamaah
Membaca Al-Qur’an
11. | 18.30-19.00 | Makan malam
12. | 19.00-20.00 | Shalat isya’ berjamaah
13. | 20.00-22.00 | Belajar bersama
14. | 22.00-04.00 | Istirahat dan tidur

Full day school berasal dari pesantren dengan mengadopsi

sistem yang diajarkan dimana santri selalu dalam pengawasan

seorang kiai yang aktif memonitoring perkembangan santri dari

waktu ke waktu. Jika di pesantren santri diawasi selama 24 jam,

namun dalam full day school hanya sehari saja, tidak sampai

semalam. Interaksi antara santri dan kiai berlangsung dalam waktu

yang lama sehingga terdapat efek positif bagi perkembangan

psikologis, keilmuan, moral, dan agama santri.
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3. Pelaksanaan Full Day School

Full day school dijelaskan secara rinci dalam Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) nomor 23 tahun 2017
tentang hari sekolah. Dalam peraturan ini, full day school disebut sebagai
hari sekolah. Hari sekolah adalah jumlah hari dan jam yang digunakan
oleh guru, tenaga kependidikan, dan peserta didik dalam
menyelenggarakan pendidikan di sekolah.*’

Hari sekolah (full day school) dilaksanakan selama delapan jam
dalam satu hari atau empat puluh jam selama lima hari dalam satu
minggu. Jumlah tersebut termasuk waktu istirahat selama setengah jam
dalam satu hari atau dua setengah jam selama lima hari dalam satu
minggu. Jika diperlukan, sekolah dapat melakukan penambahan jam
istirahat yaitu setengah jam setiap harinya.?®

Hari sekolah (full day school) digunakan oleh tenaga kependidikan
untuk melaksanakan tugas dan fungsinya.?® Hari sekolah (full day school)
juga digunakan oleh guru untuk melaksanakan beban kerja guru yang
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan, meliputi:

a. Merencanakan pembelajaran atau pembimbingan
b. Melaksanakan pembelajaran atau pembimbingan
c. Menilai hasil pembelajaran atau pembimbingan

d. Membimbing dan melatih peserta didik

%7 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan tentang Hari Sekolah, (Jakarta: 2017) pasal 1 ayat 2.

% |bid, pasal 2 ayat 1-4.

% |bid, pasal 4.
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e. Melaksanakan tugas tambahan yang melekat pada pelaksanaan
kegiatan pokok sesuai dengan beban kerja guru.*

Hari sekolah (full day school) digunakan peserta didik untuk
melaksanakan kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler.
Kegiatan intrakurikuler adalah kegiatan yang dilaksanakan untuk
pemenuhan Kkurikulum sesuai dengan peraturan perundang-undangan.
Kegiatan kokurikuler adalah kegiatan yang dilaksanakan untuk
penguatan atau pendalaman kompetensi dasar atau indikator pada mata
pelajaran sesuai dengan kurikulum, meliputi kegiatan pengayaan mata
pelajaran, kegiatan ilmiah, pembimbingan seni atau budaya, dan/atau
bentuk kegiatan lain untuk penguatan karakter peserta didik. Kegiatan
ekstakurikuler adalah kegiatan di bawah bimbingan dan pengawasan
sekolah yang bertujuan untuk mengembangkan potensi, bakat, minat,
kemampuan, kepribadian, kerjasama, kemandirian peserta didik secara
optimal untuk mendukung pencapaian tujuan pendidikan, meliputi karya
ilmiah, latihan olah bakat/minat, dan keagamaan sesuao dengan peraturan
perundang-undangan. Kegiatan keagamaan meliputi madrasah diniyah,
pesantren kilat, ceramah keagamaan, dan baca tulis Al-Qur’an.

Kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler dapat dilaksanakan di dalam

sekolah maupun di luar sekolah dengan kerjasama antar sekolah, sekolah

% |bid, pasal 3 ayat 1-3.
3! |bid, pasal 5 ayat 1-7.
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dengan lembaga keagamaan, maupun sekolah dengan lembaga lain yang
terkait.*?

Penetapan hari sekolah (full day school) mulai dilaksanakan pada
tahun pelajaran 2017/2018.% Dalam hal kesiapan sumber daya pada
sekolah dan akses transportasi belum memadai, pelaksanaan ketentuan
hari sekolah dapat dilakukan secara bertahap. Pemerintah pusat dan
pemerintah daerah sesuai kewenangannya wajib menjamin pemenuhan
sumber daya pada sekolah yang diselenggarakan oleh pemerintah pusat
atau pemerintah daerah, dan ketersediaan akses transpotasi dalam sistem
ketentuan hari sekolah. Masyarakat penyelenggara pendidikan wajib
menjamin  pemenuhan  sumber daya pada sekolah  yang
diselenggarakannya untuk melaksanakan ketentuan hari sekolah.
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan sesuai kewenangannya
melakukan pemantauan dan evaluasi secara berkala terhadap pemenuhan
sumber daya dan ketersediaan akses transportasi dalam sistem ketentuan
hari sekolah.**

Guru pada sekolah yang belum dapat melaksanakan ketentuan hari
sekolah tetap melaksanakan ketentuan empat puluh jam dalam satu
minggu untuk memenuhi beban kerja guru. Peserta didik yang belum

dapat melaksanakan ketentuan hari sekolah tetap melaksanakan

%2 |bid, pasal 6 ayat 1-2.
% |bid, pasal 8.
% Ibid, pasal 9 ayat 1-4.
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ketentuan jam sekolah sesuai dengan beban belajar pada kurikulum dan
dapat melaksanakan kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler.*
4. Keunggulan Full Day School
Full day school menarik banyak orang tua yang memiliki
kesibukan yang tinggi di luar rumah. Menurut Jamal Ma’mur Asmani,
daya tarik full day school tidak lepas dari berbagai keunggulan dan
keistimewaannya, diantaranya:
a. Optimalisasi pemanfaatan waktu
Waktu adalah salah satu aset yang paling berharga. Belajar
sepanjang hari adalah bukti penghargaan yang tinggi terhadap waktu.
Memanfaatkan waktu secara efektif dan produktif berarti
menggunakan waktu untuk hal-hal yang bermanfaat dan tidak
membiarkannya tanpa makna. Hal ini merupakan salah satu

keunggulan dari sistem full day school.*®

Full day school mendidik
anak secara langsung dalam mengisi waktu dengan hal-hal yang
bermanfaat untuk masa depan. Ada waktu belajar, istirahat,
berorganisasi, olahraga, bergaul dengan teman, refreshing, latihan
pengembangan bakat, pembiasaan keagamaan dan lain sebagainya.

b. Intensif menggali dan mengembangkan bakat

Full day school memiliki alokasi waktu yang sangat luas,

waktu untuk menggali dan mengembangkan bakat peserta didik

terbuka lebar. Kegiatan sore hari dapat dimaksimalkan untuk melihat

% Ibid, pasal 10 ayat 1-2.
% Jamal Ma’mur Asmani, Full Day School: Konsep, Manajemen, & Quality Control, (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2017), 31.
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keahlian dan kecakapan peserta didik dalam semua bidang. Bakat
peserta didik cepat terdeteksi dengan memaksimalkan waktu latihan,
sehingga bakat dapat dipupuk dan dikembangkan secara maksimal.*’
Selain itu, sarana dan prasarana perlu dilengkapi untuk
menyukseskan program ini. Daya tarik dan semangat peserta didik
untuk berlatih akan lebih giat dengan sarana dan prasarana yang
lengkap sehingga tenaga pengajarnya juga bersemangat mengajar
dan memberikan petunjuk efektif dalam mengembangkan bakat
secara intensif dan ekstensif.

Full day school tidak hanya memiliki pendidik yang mengisi
pelajaran kognitif-afektif saja, tetapi harus dilengkapi dengan
pendidik yang menguasai aspek psikomotorik (life skills), sehingga
bakat peserta didik dapat berkembang dengan cepat. Peserta didik
menjadi bertalenta, dinamis, produktif, dan kompetitif. Hal ini harus
diimbangi dengan tingkat kopetisi yang ketat dan keras sehingga
mampu  menghasilkan  kemampuan yang maksimal dan
memuaskan.®
Menanamkan pentingnya proses

Full day school berlangsung dalam waktu yang lama yaitu
sejak pagi sampai sore hari sehingga mengajarkan kepada peserta

didik bahwa keunggulan, prestasi, dan kehebatan harus dilalui

%" 1bid, 37.
% |bid.
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dengan kerja keras, waktu yang panjang, proses yang melelahkan,
dan konsistensi pada jalan yang benar.*
Fokus dalam belajar

Sistem full day school memberikan kesempatan kepada
sekolah untuk mengatur jadwal pelajaran secara leluasa. Sekolah
dapat membuat jadwal pelajaran yang cocok diajarkan pada waktu
pagi hari maupun pada sore hari, sehingga konsentrasi dan fokus
belajar peserta didik terbentuk dengan sendirinya dan belajar
menjadi mudah dan efektif. Full day school mampu memanfaatkan
kelebihan waktu yang tidak dimiliki sekolah reguler untuk membuat
alokasi waktu secara efektif agar fokus dan konsentrasi peserta didik
tidak terpecah belah sehingga dapat memperoleh hasil yang
memuaskan.*°
Mengembangkan kreativitas

Kurikulum yang inspiratif dan motivatif pada full day school
mampu menumbuhkan kreativitas peserta didik. Pembelajaran yang
menyenangkan dan media pembelajaran yang menarik akan
membuat kreativitas peserta didik berkembang secara cepat. Praktik
yang diperbanyak akan menumbuhkan kreativitas peserta didik

dalam memahami dan menguasai materi yang disampaikan.**

% 1bid, 38.
“0'1bid, 39-40.
1 1bid, 42
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Peserta didik terkontrol dengan baik

Full day school memberi kemudahan pada kalangan pendidik
dan orang tua dalam mengontrol perkembangan psikologis,
moralitas, spiritualitas, dan karakter peserta didik. Full day school
dapat menjadi solusi terbaik bagi pengembangan intelektual dan
moralitas peserta didik, kalangan orang tua yang sibuk di luar rumah,
kalangan pendidik yang risau terhadap minimnya waktu belajar, dan

masyarakat yang cemas terhadap serangan budaya luar.*?

5. Kelemahan Full Day School

Full day school juga memiliki beberapa kelemahan. Menurut Jamal

Ma’mur Asmani, terdapat tiga kelemahan full day school, diantaranya:

a. Minimnya interaksi dengan lingkungannya

Waktu belajar di sekolah yang berlangsung sejak pagi sampai
sore menyebabkan tubuh peserta didik sangat letih karena seharian
berada di sekolah. Hal ini membuat peserta didik malas berinteraksi
dengan lingkungannya. Saat pulang sekolah, peserta didik lebih
memilih beristirahat atau menyelesaikan tugas sekolah dibandingkan
bermain dengan teman sebayanya. Keadaan seperti ini menyebabkan
peserta didik kehilangan kehidupan sosialnya, karena orang yang
ditemui hanya teman satu sekolah. Peserta didik full day school

membutuhkan adaptasi yang lama dengan lingkungan sekitar karena

2 1bid, 48.
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tidak terbiasa berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya akibat
waktunya dihabiskan di sekolah.*®
Minimnya kebebasan

Sistem full day school menyajikan berbagai pola permainan
edukatif bagi peserta didik, tetapi peserta didik masih terikat dengan
aturan sekolah yang belum tentu dapat diterima dengan sukarela.
Sepulang sekolah peserta didik akan merasa lelah, apalagi jika
mendapat tugas tambahan dari sekolah. Segala pikirannya diperas
hanya demi sekolah. Akibatnya, peserta didik tumbuh dalam situasi
yang menjauhkannya dari orang tua dan teman bermain di
lingkungannya. Peserta didik hanya akan bertemu dengan orang-
orang yang sama yaitu wali kelas, beberapa guru, dan teman sekelas.
Kehidupan peserta didik telah terjadwal secara teratur bagaikan
mesin, padahal pendidikan bukan hanya berasal dari sekolah, tetapi
juga lingkungan, masyarakat, terutama keluarga.**
Egoisme

Sistem full day school dirasa terlalu memaksakan peserta didik
karena mereka dituntut harus mengikuti seluruh kegiatan yang
dilaksanakan oleh sekolah dan mematuhi seluruh peraturan sekolah.
Sistem full day school yang mencakup penyeimbangan kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotorik mendapat reaksi yang beragam

dari berbagai komponen masyarakat. Sebagian masyarakat

3 1bid, 49-50.
“ Ibid, 50-51.
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menganggap program tersebut sangat baik karena peserta didik dapat
belajar secara efektif serta memaksimalkan seluruh potensinya,
namun sebagian masyarakat lain menganggap program tersebut
dapat menyebabkan peserta didik terlalu stres dengan banyaknya
beban belajar dan mengalami kelelahan fisik dan mental. Oleh
karena itu, sistem full day school perlu dilengkapi dengan program
rekreatif dalam pembelajaran agar tidak menimbulkan kebosanan
peserta didik ketika berada di sekolah.*®
6. Ciri Khusus Full Day School
a. Waktu
Beban belajar pada full day school adalah selama 8 jam dalam
satu hari, berbeda dengan sekolah reguler yang hanya 5-6 jam sehari.
Pembelajaran full day school berlangsung dari pukul 07.00 sampai
pukul 15.00. Beban belajar selama 8 jam dalam sehari ini digunakan
peserta didik untuk melaksanakan kegiatan intrakurikuler, kegiatan
kokurikuler, dan kegiatan ekstrakurikuler.*®
b. Penambahan pelajaran
Full day school memiliki waktu pembelajaran yang lebih
panjang sehingga sekolah lebih leluasa dalam pengaturan jadwal

pelajaran dan penambahan pelajaran selain pada kurikulum nasional.

* 1bid, 51-53.

* Homsa Diyah Rohana, Skripsi: Pengaruh Sistem Full Day School terhadap Pembentukan
Karater Religius Siswa Kelas V di SD Nasima Semarang, (Semarang: Universitas Negeri
Semarang, 2017), 32.
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Penambahan pelajaran pada full day school lebih bersifat
pengembangan karakter, sikap, dan keterampilan peserta didik.*’
Metode pembelajaran

Metode pembelajaran pada full day school bersifat fun learning
dimana lebih banyak mengkolaborasikan pembelajaran dengan
bermain sesuai dengan kemampuan guru. Hal ini dilakukan agar
peserta didik tidak merasa jenuh ketika kegiatan pembelajaran
berlangsung sehingga aktivitas pembelajaran tidak terbtas hanya di
dalam kelas.*
Kurikulum

Full day school menggunakan kurikulum nasional dan
kurikulum lokal. Kurikulum lokal diterapkan sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuan sekolah, pendidik dan tenaga
kependidikan, serta peserta didik. Kurikulum lokal ini yang menjadi
perbedaan full day school dengan sekolah reguler.*
Biaya

Full day school membutuhkan fasilitas yang mendukung untuk
mengembangkan potensi peserta didik selain aspek kognitifnya
sehingga membutuhkan lebih banyak biaya. Penambahan mata

pelajaran khusus juga harus menambah pendidik yang kompeten

.
d.
e.

" Ibid.

*® Ibid, 32-33.

49 1bid, 33.
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dibidangnya. Secara keseluruhan, full day school menggunakan
biaya yang lebih tinggi daripada sekolah reguler.*
7. Indikator Sistem Full Day School
Menurut Permendikbud nomor 23 tahun 2017 tentang hari sekolah,
dapat disimpulkan bahwa indikator sistem ful day school adalah sebagai
berikut:
a. Optimalisasi waktu

Optimalisasi waktu pada sistem full day school meliputi datang
tepat waktu pada pukul 07.00, berada di sekolah selama 8 jam dalam
sehari, menggunakan waktu istirahat secara maksimal, dan pulang
sekolah pada pukul 15.00 (setelah sholat ashar berjamaah).

b. Kegiatan pembelajaran (kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan
ekstrakurikuler)

Indikator kegiatan pembelajaran meliputi guru menggunakan
media pembelajaran yang menarik ketika mengajar, guru mengajak
peserta didik belajar praktek diluar kelas, peserta didik tidak merasa
bosan ketika pembelajaran berlangsung, dan peserta didik mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler.

c. Pembiasaan kegiatan sehari-hari

Indikator pembiasaan kegiatan sehari-hari disesuaikan dengan

sekolah yang bersangkutan. SD Islam Al-Huda Sedayulawas

Brondong Lamongan menerapkan pembiasaan bersalaman dengan

> 1bid.
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bapak/ibu guru, membaca Al-Qur’an sebelum memulai pembelaran,
sholat dhuha, dhuhur, dan ashar berjamaah, serta pembiasaan bahasa

Arab.

B. Kedisiplinan Peserta Didik
Kedisiplinan berasal dari kata disiplin yang diberi imbuhan ke-an.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, disiplin berarti ketaatan (kepatuhan)
kepada peraturan (tata tertib dan sebagainya).”® Sedangkan peserta didik
merupakan anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri
melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis

pendidikan tertentu.

1. Pengertian Kedisiplinan
Disiplin harus selalu ditanamkan kepada peserta didik secara terus
menerus agar menjadi kebiasaan bagi peserta didik. Disiplin sekolah
harus senantiasa dikembangkan dan diterapkan secara konsisten dan
konsekuen sehingga berdampak positif bagi kehidupan peserta didik.
Disiplin dapat mendorong peserta didik belajar di sekolah tentang hal-hal
positif, melakukan hal-hal yang lulus dan benar, dan menjauhi hal-hal

yang negatif.

5! Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kelima, (Jakarta: 2016)

%2 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Nomor 23 tentang Hari Sekolah, (Jakarta: 2017)
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Disiplin berasal dari bahasa Latin Disiplina yang menunjuk kepada
kegiatan belajar dan mengajar, sedangkan dalam bahasa Inggris Dicipline
yang berarti:

a. Tertib, taat, atau mengendalikan tingkah laku, penguasaan diri,
kendali diri

b. Latihan membentuk, meluruskan, atau menyempurnakan sesuatu,
sebagai kemampuan mental atau karakter moral

¢. Hukuman yang diberikan untuk melatih atau memperbaiki

d. Kumpulan atau sistem peraturan-peraturan bagi tingkah laku.*

Menurut Soegeng Prijodarminto, disiplin merupakan kondisi yang
tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang
menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan atau
ketertiban. Nilai-nilai tersebut telah menjadi bagian dari perilaku dalam
kehidupannya. Perilaku tersebut tercipta melalui proses pembinaan
keluarga, pendidikan, dan pengalaman.>

Menurut Bohar Soeharto, disiplin meliputi tiga hal, diantaranya:

a. Disiplin sebagai latihan untuk menuruti kemauan seseorang, jika
seseorang memberi perintah, orang lain akan menuruti perintah itu.

b. Disiplin sebagai hukuman, jika seseorang salah harus diberi
hukuman.

c. Disiplin sebagai alat untuk mendidik.*

53 William Halsey, MacMillan Dictionary, (New York: MacMillan Publishing, 1979), 289.

> Soegeng Prijodarminto, Disiplin, Kiat Menuju Sukses, (Jakarta: Abadi, 1994), 23.

> Bohar Soeharto, Disiplin: Arahan Diri pada Suatu Norma atas Dasar Kesadaran Diri, (Jakarta:
Kantor Menteri Negara Kependudukan/BKKBN, 1996 ), 8-11.
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Menurut Tulus Tu’u, disiplin dapat dirumuskan dalam beberapa hal
sebagai berikut:
a. Mengikuti dan menaati peraturan, nilai, dan hukum yang berlaku.
b. Ketaatan muncul karena adanya kesadaran diri ataupun karena takut,
tekanan, paksaan, dan dorongan dari pihak luar.
c. Sebagai alat pendidikan untuk mempengaruhi, mengubah, membina,
dan membentuk perilaku.
d. Hukuman diberikan kepada pelanggar ketentuan yang berlaku.
e. Peraturan-peraturan yang berlaku.>®
Menurut Ali Imron, disiplin adalah suatu keadaan dalam keadaan
tertib, teratur, dan tidak ada pelanggaran-pelanggaran baik secara
langsung maupun tidak langsung. Sedangkan disiplin peserta didik
adalah suatu keadaan tertib dan teratur yang dimiliki oleh peserta didik di
sekolah tanpa adanya pelanggaran yang merugikan baik secara langsung
maupun tidak langsung terhadap peserta didik maupun terhadap
sekolah.>’
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan
bahwa kedisiplinan peserta didik adalah sikap taat dan patuh pada tata
tertib dan peraturan yang berlaku di sekolah baik secara sadar maupun

dengan paksaan (ada hukuman atau sanksi). Sikap disiplin harus selalu

% Tulus Tu’u, Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa, (Jakarta: PT. Grasindo, 2008),
33-34.

> Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Cet. 11, Jakarta: Bumi Aksara, 2012),
173.
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diterapkan di sekolah sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan
semestinya.
2. Pentingnya Disiplin

Disiplin sangat diperlukan oleh siapapun dan dimanapun, temasuk
oleh peserta didik. Peserta didik harus senantiasa disiplin dalam menaati
tata tertib sekolah, disiplin dalam belajar, disiplin dalam mengerjakan
tugas, maupun disiplin dalam belajar dirumah sehingga akan memperoleh
hasil belajar yang optimal. Menurut Tulus Tu’u, alasan pentingnya
disiplin adalah sebagai berikut:

a. Disiplin yang muncul atas dasar kesadaran diri akan menyebabkan
peserta didik berhasil dalam belajarnya, sebaliknya peserta didik
yang sering melanggar ketentuan sekolah akan terhambat
optimalisasi potensi dan prestasinya.

b. Disiplin memberi dukungan lingkungan yang tenang dan tertib bagi
kegiatan pembelajaran sehingga suasana sekolah ataupun kelas akan
menjadi kondusif.

c. Orang tua senantiasa berharap agar peserta didik dibiasakan dengan
norma-norma, nilai kehidupan, dan disiplin sehingga menjadi
individu yang tertib dan teratur.

d. Disiplin merupakan jalan bagi peserta didik untuk sukses dalam

belajar dan ketika bekerja kelak. Kesadaran pentingnya kepatuhan
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dan Kketaatan terhadap norma dan aturan merupakan kunci
kesuksesan seseorang.”®
3. Fungsi Disiplin
Disiplin memiliki beberapa fungsi dalam kehidupan. Menurut
Tulus Tu’u, fungsi disiplin adalah sebagai berikut:
a. Menata kehidupan bersama
Disiplin berguna untuk menyadarkan individu agar menghargai
orang lain dengan cara menaati peraturan yang berlaku. Ketaatan dan
kepatuhan tersebut membatasi individu untuk merugikan orang lain
tetapi hubungan antara keduanya menjadi baik dan lancar. Oleh
karena itu, disiplin berfungsi untuk mengatur tata kehidupan manusia
dalam kelompok tertentu atau dalam masyarakat.>
b. Membangun kepribadian
Pertumbuhan kepribadian biasanya dipengaruhi oleh faktor
lingkungan keluarga, lingkungan pergaulan, lingkungan masyarakat,
dan lingkungan sekolah. Disiplin harus diterapkan di masing-masing
lingkungan tersebut sehingga memberi dampak bagi pertumbuhan
kepribadian yang baik. Lingkungan yang berdisiplin sangat
berpengaruh terhadap kepribadian individu, terutama peserta didik

yang sedang tumbuh kepribadiannya, lingkungan sekolah yang taat,

% Tulus Tu’u, Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa, (Jakarta: PT Grasindo, 20018),
3r.
* Ibid, 38.
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tertib, teratur, tenang sangat berpengaruh dalam membangun
kepribadian yang baik.®
Melatih kepribadian

Sikap dan perilaku disiplin tidak terbentuk dalam waktu
singkat, namun terbentuk melalui proses yang membutuhkan waktu
lama. Salah satu proses dalam membentuk kepribadian adalah
dengan latihan. Dalam pembentukan kepribadian yang tertib, taat,
teratur, dan patuh harus senantiasa dilatih melalui pembiasaan diri,
mencoba, dan berusaha dengan gigih.®
Pemaksaan

Disiplin dapat muncul dan dipengaruhi oleh kesadaran diri,
sebailknya disiplin juga terjadi karena adanya paksaan dari luar.
Dikatakan terpaksa karena dilakukan bukan berdasarkan kesadaran
diri namun karena rasa takut dan ancaman sanksi disiplin. Oleh
karena itu, disiplin dapat berfungsi sebagai pemaksaan untuk
mengikuti peraturan-peraturan yang berlaku di lingkungan itu.®?
Hukuman

Sanksi (hukuman) dapat menyadarkan peserta didik bahwa
perilaku yang dilakukan salah dan ada akibat yang harus ditanggung
olennya sehingga mempunyai nilai pendidikan. Adanya sanksi

(hukuman) membuat peserta didik jera dan tidak melakukan

% 1bid, 39.

%% 1bid, 39-40.

%2 1hid, 40-41
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pelanggaran-pelanggaran karena sekolah menerapkan sanksi disiplin
secara konsisten.
Menciptakan lingkungan yang kondusif

Peraturan sekolah yang dibuat dan diterapkan dengan baik
akan memberi pengaruh bagi terciptanya sekolah sebagai lingkungan
pendidikan yang kondusif terutama dalam kegiatan pembelajaran.
Tanpa ketertiban suasana kondusif dalam pembelajaran akan

terganggu sehingga prestasi belajar kurang maksimal.®®

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi dan Membentuk Disiplin

Faktor-faktor yang dominan dalam mempengaruhi dan membentuk

disiplin ada sebagai berikut:

a. Kesadaran diri, sebagai motif yang sangat kuat dalam mewujudkan

disiplin.

Pengikutan dan ketaatan, sebagai sistem atau praktik peraturan-
peraturan yang berlaku.

Alat pendidikan, untuk mengubah, mempengaruhi, membina, dan
membentuk perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai yang diajarkan.
Hukuman, sebagai upaya meluruskan, menyadarkan, dan mengoreksi
perilaku yang salah sehingga kembali pada perilaku yang sesuai

dengan harapan.®

% 1bid, 44.
% 1bi, 48-49.
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5. Indikator Kedisiplinan Peserta Didik
Menurut Tulus Tu’u, terdapat empat indikator kedisiplinan peserta
didik, yaitu:
a. Disiplin terhadap tata tertib sekolah
Indikator disiplin terhadap tata tertib sekolah meliputi datang
ke sekolah tepat waktu, memakai seragam sekolah sesuai aturan,
memakai kelengkapan (atribut) sekolah, membuat surat izin ketika
tidak hadir, tidak merusak fasilitas sekolah, tidak membawa hp, tidak
meninggalkan sekolah tanpa izin, dan membuang sampah pada
tempatnya.
b. Disiplin terhadap kegiatan belajar di sekolah
Indikator disiplin terhadap kegiatan belajar di sekolah meliputi
memperhatikan ketika guru menerangkan, bertanya ketika tidak
paham dengan pelajaran, menjawab ketika guru bertanya, tidak
membuat gaduh (mengganggu teman) saat pembelajaran, tidak
berbicara dengan teman sebangku ketika guru menerangkan, dan
tidak keluar kelas saat guru tidak hadir.
c. Disiplin dalam mengerjakan tugas-tugas pelajaran
Indikator disiplin dalam mengerjakan tugas-tugas pelajaran
meliputi mengumpulkan tugas tepat pada waktu yang telah
ditentukan, mengerjakan tugas yang diberikan guru, tidak menyontek

jawaban teman ketika ada tugas dari guru, mendiskusikan dengan
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teman ketika ada tugas yang belum dimengerti, dan tidak menunda-
nunda mengerjakan tugas yang diberkan guru.
d. Disiplin dalam kegiatan belajar di rumah
Indikator disiplin dalam kegiatan belajar di rumah meliputi
mengulang pelajaran yang telah diberikan di sekolah, mengerjakan
PR di rumah, belajar ketika ada waktu luang, tidak meminta jawaban
teman ketika belum mengerjakan PR, dan mengikuti les untuk

menambah pemahaman belajar di rumah.

C. Pengaruh Sistem Full Day School terhadap Kedisiplinan Peserta Didik
Full day school merupakan sekolah sepanjang hari atau proses belajar
mengajar yang dilakukan mulai pukul 06.45 hingga pukul 15.00 dengan
durasi istirahat setiap dua jam sekali. Sekolah dapat mengatur jadwal
pelajaran dengan leluasa, disesuaikan dengan bobot mata pelajaran dan
ditambah dengan pendalaman materi. Pengaturan jadwal mata pelajaran dan
pendalaman materi merupakan hal yang diutamakan dalam full day school.®®
Pelaksanaan full day school di SD Islam Al-Huda Sedayulawas Brondong
Lamongan berlangsung sejak tahun 2002. Sistem full day school ini
menyebabkan sekolah tersebut dikenal oleh masyarakat, terutama dalam hal
kedisiplinan peserta didik.

Daya tarik full day school tidak lepas dari berbagai keunggulan dan

keistimewaannya, diantaranya adalah optimalisasi pemanfaatan waktu. Full

% Baharuddin, Pendidikan dan Psikologi Perkembangan, (cet. 11, Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2017), 227.
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day school mendidik anak secara langsung dalam mengisi waktu dengan hal-
hal yang bermanfaat untuk masa depan. Ada waktu belajar, istirahat,
berorganisasi, olahraga, bergaul dengan teman, refreshing, latihan
pengembangan bakat, pembiasaan keagamaan dan lain sebagainya.®®
Pemanfaatan waktu secara efektif dan efisien ini membutuhkan sikap disiplin
sehingga waktu yang digunakan bermanfaat dan tidak dibiarkan tanpa makna.

Selain itu, salah satu keistimewaan full day school juga adalah peserta
didik dapat terkontrol dengan baik. Full day school dapat menjadi solusi
terbaik bagi pengembangan intelektual dan moralitas peserta didik, kalangan
orang tua yang sibuk di luar rumah, kalangan pendidik yang risau terhadap
minimnya waktu belajar, dan masyarakat yang cemas terhadap serangan
budaya luar.®” Kegiatan untuk mengontrol peserta didik di SD Islam Al-Huda
dapat melalui laporan petugas MPPPK yang kemudian tertuliskan pada
laporan harian peserta didik. Petugas MPPPK melaporkan hasil
pengawasannya kepada wali kelas masing-masing pelanggar sehingga wali
kelas dapat menuliskannya pada laporan harian peserta didik yang ditujukan
kepada wali murid.%®

Kedisiplinan peserta didik adalah perilaku seorang peserta didik yang
sesuai dengan tata tertib atau aturan yang berlaku baik secara sadar maupun
dengan paksaan (ada hukuman atau sanksi). Membiasakan peserta didik

untuk bersikap disiplin merupakan salah satu langkah awal dalam mencapai

% Jamal Ma’mur Asmani, Full Day School: Konsep, Manajemen, & Quality Control, (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2017), 31.

*" Ibid, 48.

% Berdasarkan wawancara dengan wali kelas IV C (Siti Mushowwiroh, S.E.) pada tanggal 25 Mei
2019 pukul 08.00-10.00
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kesuksesan di masa yang akan datang. Disiplin mampu membuat peserta
didik lebih menghargai waktu. Pelaksanaan full day school diharapkan
mampu meningkatkan kedisiplinan peserta didik. Melalui pelaksanaan full
day school peserta didik mampu mengoptimalkan waktu belajar dan wali

murid mampu mengontrol kegiatan peserta didik.
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METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Rancangan Penelitian
1. Jenis Penelitian

Pola penelitian ini menurut pendekatan datanya menggunakan
pendekatan kuantitatif. Menurut Margono, penelitian kuantitatif adalah
sebuah proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa
angka sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa yang ingin
diketahui.®® Penelitian kuantitatif ~bertumpu sangat kuat pada
pengumpulan data berupa angka hasil pengukuran, karena itu dalam
penelitian ini peneliti melakukan penyebaran angket yang berawal dari
sejumlah teori. Data yang terkumpul berupa angka merupakan hasil
penelitian yang kemudian dapat dianalisis menggunakan metode statistik.
Pendekatan ini berangkat dari data yang diproses menjadi informasi yang
berharga bagi pengambilan keputusan. Pemrosesan data mentah menjadi
informasi yang bermanfaat inilah yang merupakan bagian terpenting dari
analisis kuantitatif.

Peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif dikarenakan
penelitian ini berusaha untuk menemukan ada tidaknya pengaruh sistem
full day school terhadap kedisiplinan peserta didik di SD Islam Al-Huda
Lamongan. Adapun jenis dan sumber data yang dibutuhkan pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

% Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003), 105.
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a. Jenis data
Berdasarkan jenisnya, data dibedakan menjadi dua yaitu data
kualitatif dan data kuantitatif.
1) Data kuantitatif
Penelitian ini menggunakan data kuantitatif untuk
mendapatkan data angket tentang sistem full day school dan
kedisiplinan peserta didik.
2) Data kualitatif
Penelitian ini  menggunakan data kualitatif untuk
mendapatkan informasi tentang objek penelitian yaitu SD Islam
Al-Huda Sedayulawas Brondong Lamongan.
b. Sumber data
Berdasarkan sumbernya, data dibedakan menjadi dua yaitu
data primer dan data sekunder.
1) Data primer
Data primer yang diperlukan pada penelitian ini yaitu
informasi dan keterangan mengenai sistem full day school dan
kedisiplinan peserta didik di SD Islam Al-Huda Sedayulawas
Brondong Lamongan.
2) Data sekunder
Data sekunder yang diperlukan pada penelitian ini

diperolen melalui berbagai buku yang berisi tentang teori full
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day school dan kedisiplinan peserta didik serta referensi lainnya
yang relevan dengan tujuan penelitian.
2. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Merumuskan masalah penelitian. Peneliti menentukan sebuah judul
yang sesuai dengan masalah yang akan dibahas yaitu “Pengaruh
Sistem Full Day School terhadap Kedisiplinan Peserta Didik di SD
Islam Al-Huda Sedayulawas Brondong Lamongan”.

b. Menentukan konsep dan menggali informasi tentang pengaruh
sistem full day school terhadap kedisiplinan peserta didik di SD
Islam Al-Huda Sedayulawas Brondong Lamongan.

c. Pembuatan angket atau kuesioner.

d. Peneliti menyebarkan angket atau kuesioner yang telah direncanakan
kepada peserta didik untuk mengetahui pengaruh sistem full day
school terhadap kedisiplinan peserta didik di SD Islam Al-Huda
Sedayulawas Brondong Lamongan.

e. Pemberian nilai terhadap hasil angket yang telah disebarkan dengan
harapan untuk memudahkan peneliti dalam mengkaji data pengaruh
sistem full day school terhadap kedisiplinan peserta didik di SD
Islam Al-Huda Sedayulawas Brondong Lamongan.

f. Peneliti menganalisis data yang dihasilkan berdasarkan nilai yang

diperoleh untuk mendapatkan kesimpulan mengenai pengaruh sistem
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full day school terhadap peserta didik di SD Islam Al-Huda

Sedayulawas Brondong Lamongan.

B. Variabel dan Indikator Penelitian
1. Variabel Penelitian

Variabel berasal dari kata vary yang berarti berubah dan able yang
berarti dapat, sehingga variabel berarti dapat berubah atau bervariasi.
Variabel adalah suatu atribut, sifat, atau nilai dari orang, objek, atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk ditarik kesimpulan.” Variabel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah variabel bebas (independence variable) dan variabel terikat
(dependent variable). Variabel bebas (independence variable) adalah
variabel yang mempengaruhi atau penyebab timbulnya perubahan pada
variabel terikat. Variabel bebas biasanya dituliskan dengan simbol X.
Variabel bebas pada penelitian ini adalah sistem full day school.
Sedangkan variabel terikat (dependent variable) adalah faktor utama yang
ingin dijelaskan dan dipengaruhi oleh beberapa faktor lain. Variabel
terikat biasanya dituliskan dengan simbol Y. Variabel terikat pada
penelitian ini adalah kedisiplinan peserta didik. Hubungan antar variabel

pada penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Sistem Full Day School 3 Kedisiplinan Peserta Didik
(Variabel bebas) (Variabel terikat)

" juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya llmiah, (Cet. IV,
Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2014), 47-48.
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2. Indikator Penelitian
Indikator dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Indikator Variabel X (Sistem Full Day School)
1) Waktu pelaksanaan.
2) Kegiatan pembelajaran (intrakurikuler, kokurikuler, dan
ekstrakurikuler)
3) Pembiasaan kegiatan sehari-hari.
b. Indikator Variabel Y (Kedisiplinan Peserta Didik)
1) Disiplin terhadap tata tertib sekolah.
2) Disiplin terhadap kegiatan belajar di sekolah.
3) Disiplin dalam mengerjakan tugas-tugas pelajaran.

4) Disiplin terhadap kegiatan belajar di rumah.

C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis berasal dari kata hypo yang berarti belum tentu benar dan
tesis yang berarti kesimpulan, sehingga hipotesis adalah jawaban sementara
atas pertanyaan penelitian.”" Hipotesis statistik pada penelitian ini dapat

diuraikan sebagai berikut:

™ Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya llmiah, (Cet. IV,
Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2014), 79.
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1. Hipotesis Nol (Ho)

Hipotesis nol adalah hipotesis yang menyatakan tidak adanya
pengaruh, tidak adanya hubungan, atau tidak adanya pengaruh antara
variabel X dan variabel Y."® Hipotesis nol pada penelitian ini yaitu:

Hp : p = 0 (sama dengan nol berarti tidak ada pengaruh) artinya tidak ada
pengaruh sistem full day school terhadap kedisiplinan peserta didik di SD
Islam Al-Huda Sedayulawas Brondong Lamongan

2. Hipotesis Alternatif atau Hipotesis Kerja (Ha)

Hipotesis alternatif atau hipotesis kerja adalah hipotesis yang
menyatakan adanya pengaruh, adanya hubungan, atau adanya perbedaan
antara variabel X dan variabel Y.” Hipotesis alternatif pada penelitian ini
yaitu:

Ha : p # 0 (tidak sama dengan nol berarti ada pengaruh) artinya ada

pengaruh sistem full day school terhadap kedisiplinan peserta didik.

D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi merupakan seluruh anggota dari suatu wilayah yang
menjadi sasaran penelitian atau keseluruhan dari objek penelitian.”
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik SD Islam Al-
Huda Sedayulawas Brondong Lamongan yaitu sebanyak 462 peserta

didik.

2 1bid, 84.
"3 1bid, 85.
" bid, 147.
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Tabel 3.1
Populasi Peserta Didik SD Islam Al-Huda

No. Kelas _ _Jumlah Peserta Didik
Laki-Laki Perempuan Total
1 |IA 14 11 25
2 |IB 14 12 26
3 |IC 10 16 26
4 1D 14 11 25
5 ImA 14 11 25
6 |IIB 11 14 25
7 INC 12 13 25
8 A 13 11 24
9 |[IlB 11 12 23
10 [ INC 12 12 24
11 |IVA 13 15 28
12 [IVB 15 13 28
13 |IVC 13 14 27
14 VA 13 7 20
15 |VB 14 13 27
16 |VC 14 12 26
17 | VIA 9 11 20
18 | VIB 8 12 20
19 |VIC 8 12 20
Jumlah 231 231 462
2. Sampel

Pengambilan sampel (sampling) merupakan proses memilih
sejumlah anggota populasi.”> Langkah-langkah dalam menentukan
sampel adalah sebagai berikut:

a. Mendefinisikan populasi yang akan dijadikan objek penelitian.
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik SD
Islam Al-Huda Sedayulawas Brondong Lamongan yang berjumlah

462 peserta didik.

" 1bid, 148-149.
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b. Menentukan prosedur sampling.

Penelitian ini menggunakan cara pengambilan sampel
nonprobabilitas (nonprobability sampling) dengan teknik purposive
sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan
khusus sehingga layak dijadikan sampel.”® Peneliti mengambil
sampel kelas IV SD Islam Al-Huda Sedayulawas Brondong
Lamongan dikarenakan sudah menerapkan kurikulum 2013.
Menentukan besarnya sampel.

Cara menentukan jumlah anggota sampel dari suatu populasi

dapat menggunakan rumus slovin yaitu:

% N
QO + Ne?
Keterangan:

n = jumlah anggota sampel
N = jumlah anggota populasi
e = error level atau tingkat kesalahan (10%)"

Berdasarkan rumus slovin diatas, peneliti dapat menentukan
besarnya sampel untuk mengetahui pengaruh sistem full day school
terhadap kedisiplinan peserta didik di SD Islam Al-Huda
Sedayulawas Brondong Lamongan. Populasi penelitian berjumlah
462 peserta didik, maka besarnya sampel yang dibutuhkan dalam

penelitian ini yaitu:

"® 1bid, 154-155.

" 1bid, 158.
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N

"= T Ne?

462
" 1+ 462(0,1)2

n = 82 peserta didik

E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat ukur pada penelitian dengan
menggunakan suatu metode.”® Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah angket atau kuesioner tertutup. Angket tertutup membatasi jawaban
sampel dengan menyediakan pilihan jawaban yang disesuaikan dengan
masalah yang ada, dimana angket tersebut akan ditujukan kepada peserta
didik.

1. Alat ukur
Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan skala likert. Skala likert dapat digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat, dan persepsi sampel tentang fenomena sosial.”® Variabel
yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel, kemudian
indikator variabel tersebut diuraikan dalam bentuk pernyataan atau
pertanyaan. Jawaban setiap pertanyaan atau penyataan tersebut yang

menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai

"8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Cet. X111, Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2006), 149.

" Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Cet.
XXII, Bandung: Alfabeta, 2015), 134.
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sangat negatif. Adapun pemberian skor pada setiap item pertanyaan

dalam kuesioner atau angket adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2
Kategori Penilaian Angket
Kategori $l§or Pertanyaan _
Positif Negatif
Selalu (SL) 4 1
Sering (SR) 3 2
Kadang-kadang (KD) 2 3
Tidak Pernah (TP) 1 4

2. Validitas Instrumen

Validitas instrumen adalah suatu indeks yang menunjukkan alat
ukur tersebut benar-benar mengukur apa yang diukur dan akurat. Untuk
mengetahui kevalidan suatu kuesioner atau angket dapat dilakukan uji
korelasi antara skor (nilai) setiap item pertanyaan dengan skor total
kuesioner tersebut. Teknik korelasi yang biasa dipakai adalah product
moment atau menggunakan SPSS. Setiap item soal yang tidak valid harus
dibuang atau tidak dapat dipakai sebagai instrumen pertanyaan.®’ Hal-hal
pokok dalam uji validitas yaitu:

a. Uji validitas digunakan untuk melihat kelayakan setiap item
pertanyaan dalam angket tersebut dalam mendefinisikan suatu
variabel.

b. Daftar pertanyaan ini pada umumnya untuk mendukung variabel

tertentu.

8 juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya llmiah, (Cet. IV,
Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2014), 132.
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c. Uji validitas dilakukan setiap butir soal, hasilnya dibandingkan
dengan rper| df = n — k dengan tingkat kesalahan 5% (0,05).

d. Jika rigper < Thitung, Maka item pertanyaan tersebut valid.
Untuk mencari 73;1ny dapat digunakan rumus product moment

sebagai berikut:

~ NIXY — (EX)(ZY)
— JINZXZ = CX)HNEYZ — (NZY)?}

Txy

Keterangan:

N = Banyaknya responden

X = Skor yang diperoleh subjek dari seluruh item X

Y = Skor yang diperoleh subjek dari seluruh item Y

XX =Jumlah skor X

2Y = Jumlah skor Y

2X2 = Jumlah kuadrat dalam skor X

2Y? = Jumlah kuadrat dalam skor Y&8!

Langkah menentukan uji validitas dengan SPSS dapat dilakukan
dengan klik pada menu Analyze > Correlation > Bivariate > Klik OK.
Nilai hitung tersebut dibandingkan dengan r tabel dengan menggunakan
tingkat signifikansi 5%. Pengambilan kesimpulannya jika 7i4p0 <

Thitung Maka item pertanyaan tersebut dinyatakan valid.

8 1hid, 169.
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3. Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas adalah suatu indeks yang menunjukkan sejauh mana

suatu alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan dan konsisten. Untuk
mengetahui uji reliabilitas harus dilakukan hanya pada item pertanyaan
yang telah memenuhi syarat uji validitas.?> Hal-hal pokok dalam uji
reliabilitas yaitu:
1. Untuk menilai konsistensi responden dalam menjawab kuesioner.
2. Uji reliabilitas dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh

pertanyaan.
3. Jika nilai alpha > 0,60 maka kuesioner tersebut reliabel.

Uji reliabilitas menggunakan rumus alpha cronbach, yaitu:

k Zo?
=kl
k—1 20'12

Keterangan:

sx2_EX?
2

] dimana 0% =—~4_
N

ri = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya item pertanyaan
Yo = Jumlah item pertanyaan
01° = Varians total®

Langkah menentukan uji reliabilitas menggunakan SPSS dapat
dilakukan dengan cara klik menu Analyze > Scale > Reliability Analysis.

Pengambilan keputusannya jika nilai alpha cronbach > 0,60 maka

instrumen tersebut dinyatakan reliabel.

8 1hid, 130.
% |bid, 165-166.
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F. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang sesuai dengan penelitian ini, maka
peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
1. Angket atau kuesioner
Angket atau kuesioner adalah teknik pengumpulan data dengan
menyebarkan atau memberikan daftar pertanyaan kepada responden
dengan harapan memberikan respon terhadap daftar pertanyaan tersebut.

Daftar pertanyaan dapat bersifat terbuka, yaitu jawaban tidak ditentukn

oleh peneliti, dan dapat bersifat tertutup, yaitu pilihan jawaban telah

ditentukan sebelumnya oleh peneliti. Empat komponen yang harus ada
dalam angket atau kuesioner adalah sebagai berikut:

a. Adanya subjek, yaitu individu atau lembaga yang melaksanakan
penelitian dan identitas responden.

b. Adanya ajakan, yaitu permohonan peneliti kepada responden untuk
menjawab pertanyaan secara aktif dan objektif.

c. Adanya petunjuk pengisian kuesioner, yaitu petunjuk yang mudah
dimengerti dan tidak bias sehingga memudahkan responden untuk
mengisi kuesioner.

d. Adanya pertanyaan atau pernyataan dan tempat untuk mengisi
jawaban, baik secara tertutup maupun terbuka.®*

Angket atau kuesioner yang diberikan kepada responden

diharapkan dapat menghasilkan tanggapan responden tentang pengaruh

® bid, 139-140.
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sistem full day school terhadap kedisiplinan peserta didik di SD Islam Al-
Huda Sedayulawas Brondong Lamongan.
2. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data berupa fakta
dan data yang tersimpan dalam bentuk dokumentasi. Data ini tidak
terbatas oleh ruang dan waktu sehingga memberi peluang kepada peneliti
untuk mengetahui hal-hal yang telah berlalu.®® Peneliti menggunakan
teknik dokumentasi untuk memperoleh data-data sekolah yang meliputi
profil sekolah, kelengkapan sarana dan prasarana, jumlah pendidik dan
tenaga kependidikan, jumlah peserta didik, tata tertib sekolah untuk
peserta didik, absensi identitas peserta didik yang menjadi responden,

dan jadwal pelajaran.

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah cara menganalisis data penelitian, termasuk
alat-alat statistik yang relevan untuk digunakan dalam penelitian. Hal-hal
yang perlu dijabarkan dalam teknik analisis data yaitu jenis analisis data,
teknik statistik, rumus, kriteria pengujian hipotesis, dan program komputer
untuk mengolah data (SPSS).% Setelah data terkumpul dari hasil
pengumpulan data, maka proses selanjutnya adalah pengolahan data.

Pengolahan data tersebut melalui proses sebagai berikut:

% |hid, 141.
% 1hid, 163.
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1. Checking Data
Pada tahap checking data, kegiatan yang dilakukan adalah sebagai
berikut:

a. Mengecek nama dan kelengkapan identitas responden.

b. Mengecek kelengkapan data terkait kesesuaian Kkuesioner
pengumpulan data yang telah diisi responden termasuk memastikan
kelengkapan lembaran instrumen tidak ada yang lepas atau sobek.

c. Mengecek macam isian data.®”

2. Editing Data
Editing data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah peneliti
menuntaskan pengumpulan data di lapangan. Kegiatan ini berfungsi
untuk meminimalisir adanya data yang kurang atau terlewatkan, tumpang
tindih, berlebih, bahkan terlupakan.
3. Coding Data
Coding data merupakan kegiatan merubah data menjadi bentuk
kode-kode yang dapat dimanipulasi sesuai dengan prosedur analisis
statistik tertentu.
4. Tabulating
Tabulating merupakan kegiatan memaparkan data dalam bentuk
tabel-tabel yang mudah dilakukan analisis data. Sistem analisis data
disesuaikan dengan rumusan masalah penelitian dan pengolahan data

yang diperoleh menggunakan rumus-rumus atau aturan-aturan yang ada.

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Cet. X111, Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), 235.
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Setelah proses pengolahan data diatas, maka langkah selanjutnya adalah
menganalisis hasil penelitian. Adapun teknik analisis data yang digunakan
adalah sebagai berikut:

1. Sistem Full Day School di SD Islam Al-Huda Sedayulawas Brondong
Lamongan
Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama, peneliti
mengolah data kuantitatif yang berasal dari hasil angket atau kuesioner
variabel X menjadi data Kkualitatif. Pengolahan data tersebut

menggunakan rumus sebagai berikut:

P= . 100%
—NX 0

Keterangan:
P = Angka prosentase
F = Frekuensi yang dicari
N = Jumlah responden
KD = r%x 100%

Keterangan:
KD = Nilai koefisien determinasi
r = Nilai koefisien korelasi®

Untuk menafsirkan hasil perhitungan tersebut peneliti menerapkan
standar kalimat yang bersifat kualitatif, yaitu sebagai berikut:
76% - 100% = tergolong baik

56% - 75% = tergolong cukup

8 Riduwan, Dasar-Dasar Statistik, (Bandung: Alfabeta, 2013), 228.
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40% - 56% = tergolong kurang baik
Kurang dari 40% = tergolong sangat kurang®
2. Kedisiplinan Peserta Didik di SD Islam Al-Huda Sedayulawas Brondong
Lamongan
Untuk menjawab rumusan masalah yang kedua, peneliti mengolah
data kuantitatif yang berasal dari angket atau kuesioner variabel Y
menjadi data kualitatif. Pengolahan data tersbut juga menggunakan

rumus sebagai berikut:
P = F 100%
= NX 0

Keterangan:
P = Angka prosentase
F = Frekuensi yang dicari
N = Jumlah responden
KD = r?x 100%

Keterangan:
KD = Nilai koefisien determinasi
r = Nilai koefisien korelasi®

Untuk menafsirkan hasil perhitungan tersebut peneliti menerapkan
standar kalimat yang bersifat kualitatif, yaitu sebagai berikut:
76% - 100% = tergolong baik

56% - 75% = tergolong cukup

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), 246.
% Riduwan, Dasar-Dasar Statistik, (Bandung: Alfabeta, 2013), 228.
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40% - 56% = tergolong kurang baik
Kurang dari 40% = tergolong sangat kurang®*

3. Pengaruh Sistem Full Day School terhadap Kedisiplinan Peserta Didik di
SD Islam Al-Huda Sedayulawas Lamongan

Untuk menjawab rumusan masalah yang Kketiga, peneliti

menggunakan metode regresi linear sederhana dalam menganalisis data.
Analisis regresi linier adalah salah satu analisis yang bertujuan untuk
mengetahui  seberapa jauh perubahan variabel bebas dalam
mempengaruhi variabel terikat.®* Rumus regresi linear sederhana adalah

sebagai berikut:

Y'=a+bX
_ EX2ZY-EX.IXY _ NIXY-ZX.5Y
T NZX2-(ZX)? T NIX2-(ZX)2
Keterangan:

Y = Variabel terikat
X = Variabel bebas
a = konstanta
b = koefisien regresi®
Untuk pengujian hipotesis penelitian, penelitian ini menggunakan

nilai signifikansi level sebesar 5% sehingga diketahui adakah pengaruh

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), 246.
% Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya llmiah, (Cet. IV,
ggkarta: Kencana Prenadamedia Group, 2014), 179.

Ibid.
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yang jelas antara variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Syarat

pengujian ini yaitu:

a. Signifikansi level (sig.) > 0,05 dan > 0,10 maka Hy diterima dan Ha
ditolak.

b. Signifikansi level (sig.) > 0,05 dan > 0,05 maka Hy ditolak dan Ha

diterima.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Sekolah Dasar Islam Al-Huda

1. Profil Sekolah Dasar Islam Al-Huda

a.

Nama Sekolah

NPSN

Status Sekolah
Alamat Sekolah
RT/RW

Kelurahan

Kecamatan
Kabupaten

Status Akreditasi
Kepala Sekolah

SK Pendirian Sekolah
Status Kepemilikan
Organisasi penyelenggara
Luas Tanah Milik
Nomor Telepon

Email

. Waktu Penyelenggaraan
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: Sekolah Dasar Islam Al-Huda
: 20548702

: Swasta

: Jalan Kenanga No 109

: 04/03

: Sedayulawas

: Brondong

: Lamongan

CA

: Rustiana Puji Astutik, S.Pd., S.E.
:421.1/029/413.107/SK/2002

: Yayasan

: Yayasan Pesantren Al-Huda
1939 m’

: 085706610813

: sdialhudal09@gmail.com

: Sehari Penuh/6 hari


mailto:sdialhuda109@gmail.com
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2. Sarana dan Prasarana Sekolah Dasar Islam Al-Huda
Berikut data umum tentang keadaan sarana dan prasarana di SD

Islam Al-Huda:

Tabel 4.1
Sarana dan Prasarana SD Islam Al-Huda
No. Ruang Jumlah Keadaan

1 | Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
2 | Ruang Tata Usaha 1 Baik
3 | Ruang Guru 1 Baik
4 | Ruang Ibadah 1 Baik
5 | Ruang Kelas

Kelas |

Kelas Il

Kelas 11 19 Baik

Kelas IV

Kelas V

Kelas VI
6 | Ruang Komputer 1 Baik
7 | Kamar Mandi 4 Baik
8 | Gudang 1 Baik

3. Pendidik dan Tenaga Kependidikan Sekolah Dasar Islam Al-Huda
Pendidik dan tenaga kependidikan di SD Islam Al-Huda berjumlah

33 guru. Berikut daftar pendidik dan tenaga kependidikan di SD Islam

Al-Huda:
Tabel 4.2
Pendidik dan Tenaga Kependidikan SD Islam Al-Huda
No. Nama Keterangan Mata Pelajaran
1 | Rustiana Puji Astutik, Kepala Aqidah (6), B. Arab (6)
S.Pd., S.E. Sekolah
2 | Siti Wartilah, S.Pd. Guru Kelas |B. Indo (6), SBK (6),

PKn (6)
3 |Erni Rohmawati, S. Pd. Guru Kelas  |MTK (5), Agidah (2)

Zuhrotul Hasanah, S.Pd. | Guru Kelas |B. Indo (5), Tajwid (5),
Tahfidz (5)

5 |Zainal Abidin, SH. S. Pd. | GuruKelas ||PA (5, 6), IPS (6)
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6 [Imam Muttagin S. Pd.l. Guru Mapel |B. Arab (4, 5), Khot (3,
4), Agidah (3)
7 |Ahmad Nasik, S. Ag. Guru Mapel |Aqidah (5), Figih (4, 5,
6)
Khayatul Khusna, S. Pd. Guru Mapel |[B. Inggris (4, 5, 6)
Lilik Mas’udah, S. Pd. Guru Kelas [IPA (1), IPS (1), PKn
(1), B. Indo (1), MTK
(1), B. Ingris (1)
10 |Mar’atus Sholihah, S. Pd. | Guru Kelas |B. Indo (2), Khot (5, 6)
11 |Umu Habibah, Guru Mapel |Qur’an (5), Agidah (4),
S.Pd.I.S.Pd. Tajwid (6), Tahfidz (6)
12 |Hikmatul Hasanah, S.Pd. | Guru Kelas |IPA (1), IPS (1), PKn
(1), B. Indo (1), MTK
(1), Khot (1)
13 |Rini Hidayah, S. Pd. Guru Kelas |IPA (4), IPS (4), PKn
(4), B. Indo (4), MTK
(4)
14 | Hikmatul Uyun, S.Pd. Guru Kelas |IPS (3), PKn (3), IPA
(3), SBK (5)
15 |Jazilatul Hikmiyah, S. Pd. | Guru Kelas |MTK (3), IPA (2)
16 |Nanik Widiawati, S.Pd. Guru Kelas |Qur’an (2), Tajwid (2),
PKn (2)
17 |Tanti Dwi Erlina, S.Pd. Waka MTK (6), B. Jawa (5,
Kurikulum |6)
18 |siti Asiyah, S.Pd.l. Guru Mapel | B, Jawa (1, 2, 3), B.
Arab (2, 3)
19 |Khoirul Anam, S. Pd. Waka PJK (4, 5, 6)
Kesiswaan
20 |Siti Mushowwiroh, S.E. Waka IPA (4), IPS (4, 5),
Kurikulum [PKn (4), B. Indo (4),
SBK (4)
21 | Titik Rohmawati, S. Pd. Guru Mapel |Qur’an (3), SBK (3),
Tahfidz (3)
22 | Tamyiz, S. Ag. Waka PJK (1), B. Indo (3)
Kesiswaan
23 | Risa Fauzah, S. Pd. Guru Kelas |SBK (2), IPS (2), Figih
(2), Tahfidz (2), B.
Jawa (4)
24 | Nova lrawati, S.Pd. Guru Kelas  [IPA (4), IPS (4), PKn

(4), B. Indo (4), Tajwid




(4), Tahfidz (4)
25 | Dian Priscilla R. S.Pd. Guru Kelas |Qur’an (5), B. Inggris
@)
26 | Ainur Rosida, S.Pd.1., Guru Mapel |[PA (1), IPS (1), PKn
S.Pd. (1), B. Indo (1), MTK
(1), SBK (1), PKn (5)
27 | Maslakhah, S.Pd.l. Guru Kelas |IPA (1), IPS (1), PKn
(1), B. Indo (1), MTK
(1), Fiqih (1)
28 | Siti Nur Farida, S.Pd. Guru Mapel | MTK (2), Khot (2),
Tajwid (3)
29 | Nurul Uyun, S.Pd. Guru Mapel | Qur’an (1)
30 | Lafif Fattaqgin, S.Pd. Guru Mapel | PIK (2, 3), Figih (3)
31 | Rina Shofiana, S.E. Guru Mapel | Qur’an (6), B. Ingris
)
32 | Laila Agustianingsih, Guru Mapel | Agidah (1)
S.Pd.
33 | Nur Alfa Triyanti Guru Mapel | Qur’an (4)

4. Peserta Didik Sekolah Dasar Islam Al-Huda

rombongan belajar. Berikut rincian jumlah peserta didik di SD Islam Al-

Peserta didik di SD Islam Al-Huda berjumlah 20-28 pada setiap

Huda tahun pelajaran 2018/2019 :

Tabel 4.3
Jumlah Peserta Didik SD Islam Al-Huda
No. Kelas _ _Jumlah Peserta Didik
Laki-Laki Perempuan Total
1 I A 14 11 25
2 IB 14 12 26
3 |IC 10 16 26
4 |I1D 14 11 25
5 | IIA 14 11 25
6 [IIB 11 14 25
7 I1C 12 13 25
8 [IIA 13 11 24
9 I B 11 12 23
10 | HIC 12 12 24
11 [IVA 13 15 28




12 |IVB 15 13 28
13 |IVC 13 14 27
14 |[VA 13 7 20
15 |VB 14 13 27
16 |VC 14 12 26
17 | VIA 9 11 20
18 |VIB 8 12 20
19 | VIC 8 12 20

Jumlah 231 231 462

B. Hasil Penelitian

1. Sistem Full Day School di SD Islam Al-Huda
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Full day school merupakan kebijakan dalam bidang pendidikan

dimana seluruh aktivitasnya dilakukan di sekolah sepanjang hari sejak

pagi hingga sore dengan menggunakan proses pembelajaran yang aktif

dan menyenangkan. Untuk mengetahui sistem full day school di SD

Islam Al-Huda Sedayulawas maka peneliti melakukan penyebaran angket

kepada 82 peserta didik yang terdiri dari 28 peserta didik kelas IV A, 28

peserta didik kelas IV B, dan 26 peserta didik kelas 1V C. Peneliti

membuat 15 pernyataan tentang sistem full day school dengan alternatif

jawaban yang masing-masing mempunyai bobot nilai yang berbeda.

Setelah angket dijawab oleh responden, kemudian peneliti menghitung

validitas dan reliabititas data menggunakan SPSS. Berikut ini merupakan

hasil uji validitas instrumen untuk variabel X.
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Tabel 4.4
Validitas Instrumen Sistem Full Day School
Nomor Soal r hitung r tabel Keterangan
1 0,409 0,217 Valid
2 0,421 0,217 Valid
3 0,352 0,217 Valid
4 0,423 0,217 Valid
5 0,315 0,217 Valid
6 0,304 0,217 Valid
7 0,369 0,217 Valid
8 0,238 0,217 Valid
9 0,446 0,217 Valid
10 0,679 0,217 Valid
11 0,404 0,217 Valid
12 0,317 0,217 Valid
13 0,679 0,217 Valid
14 0,443 0,217 Valid
15 0,560 0,217 Valid

Berdasarkan hasil perhitungan oleh SPSS tersebut dapat diketahui
bahwa 7y4per < Thitung SEhiNgga instrumen angket tentang sistem full
day school berjumlah 15 item pertanyaan dinyatakan valid. Sedangkan
reliabilitas instrumen berdasarkan perhitungan SPSS vyaitu:

Tabel 4.5
Reliabilitas Instrumen Sistem Full Day School

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 82 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 82 100,0

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

,680 15
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Berdasarkan hasil perhitungan oleh SPSS tersebut, uji reliabilitas
instrumen tentang sistem full day school dapat dilihat dari Cronbach’s
Alpha yaitu sebesar 0,680 > 0,60 yang berarti instrumen tersebut reliabel
dengan prosentase validitas instrumen 100% pada 82 responden.

Setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen dapat
disimpulkan bahwa angket sistem full day school adalah valid dan
reliabel. Hasil perolehan nilai pada angket sistem full day school adalah
sebagai berikut:

Tabel 4.6
Hasil Perolehan Nilai Instrumen Sistem Full Day School

Perolehan Nilai
Nomor _ Kadang- | Tidak Jumlah
Soal Selalu Sering Kadang | Pernah (N)
1 34 26 22 0 82
2 41 29 9 3 82
3 26 28 27 1 82
4 46 21 12 3 82
5 29 30 22 1 82
6 32 34 16 0 82
7 25 29 27 1 82
8 56 19 7 0 82
9 23 37 17 5 82
10 4 13 33 32 82
11 30 29 22 1 82
12 32 27 21 2 82
13 32 33 13 4 82
14 61 17 4 0 82
15 20 23 20 19 82

sistem full day school adalah sebagai berikut:

Hasil perolehan nilai uji descriptive statistics pada instrumen
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Tabel 4.7
Descriptive Statistics Sistem Full Day School
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Sistem Full Day School 82 32 57 47,18 5,303
Valid N (listwise) 82

Berdasarkan uji descriptive statistics pada instrumen sistem full day

school tersebut dapat diketahui bahwa jumlah responden (N) adalah 82,

nilai minimum adalah 32, nilai maximum adalah 57, rata-rata (mean)

adalah 47,18, dan sebaran data (standart deviation) adalah 5,303.

Hasil analisis uji t satu variabel tentang sistem full day school

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.8
One-Sample Test Sistem Full Day School

Test Value = 0

95% Confidence Interval

Sig. (2- Mean of the Difference
t df tailed) | Difference Lower Upper
Sistem Full
80,563 81 ,000 47,183 46,02 48,35
Day School

Pada tabel One Sample Test Sistem Full Day School diperoleh nilai

thitung 80,963 > tiqpe; 1,989 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima yang

artinya full day school telah diterapkan di SD

Islam Al-Huda

Sedayulawas Brondong Lamongan. Berdasarkan nilai t hitung sebesar

80,563 maka dapat

dicari

nilai

koefisien determinasi

melalui

pengkuadratan sehingga memperoleh hasil 64,9% dengan kategori cukup.
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2. Kedisiplinan Peserta Didik di SD Islam Al-Huda

Kedisiplinan peserta didik adalah sikap taat dan patuh pada tata
tertib dan peraturan yang berlaku di sekolah baik secara sadar maupun
dengan paksaan (ada hukuman atau sanksi). Untuk mengetahui
kedisiplinan peserta didik di SD Islam Al-Huda Sedayulawas Brondong
Lamongan maka peneliti melakukan penyebaran angket kepada 82
peserta didik yang terdiri dari 28 peserta didik kelas IV A, 28 peserta
didik kelas IV B, dan 26 peserta didik kelas IV C. Peneliti membuat 22
pertanyaan dengan alternatif jawaban mempunyai bobot nilai yang
berbeda. Setelah angket dijawab oleh responden, kemudian peneliti
melakukan uji validitas dan reliabilitas menggunakan SPSS. Berikut ini

hasil perhitungan validitas instrumen pada variabel Y.

Tabel 4.9
Validitas Instrumen Sistem Full Day School

Nomor Soal r hitung r tabel Keterangan

1 0,451 0,217 Valid

2 0,344 0,217 Valid

3 0,484 0,217 Valid

4 0,291 0,217 Valid

5 0,168 0,217 Tidak Valid

6 0,261 0,217 Valid

7 0,557 0,217 Valid

8 0,509 0,217 Valid

9 0,346 0,217 Valid

10 0,381 0,217 Valid

11 0,392 0,217 Valid

12 0,446 0,217 Valid

13 0,457 0,217 Valid

14 0,519 0,217 Valid

15 0,454 0,217 Valid

16 0,545 0,217 Valid

17 0,134 0,217 Tidak Valid

18 0,334 0,217 Valid




19 0,439 0,217 Valid
20 0,544 0,217 Valid
21 0,433 0,217 Valid
22 0,491 0,217 Valid
23 0,479 0,217 Valid
24 0,211 0,217 Tidak Valid
25 0,316 0,217 Valid
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Berdasarkan pada hasil perhitungan oleh SPSS tersebut dapat

diketahui bahwa 7¢4pe; < Thirung S€hingga instrumen angket tentang

kedisiplinan peserta didik yang berjumlah 25 item pertanyaan memiliki 3

pertanyaan tidak valid dan 22 pertanyaan valid. Selanjutnya 3 pertanyaan

yang tidak valid akan dihapus dari intrumen sehingga instrumen

pertanyaan pada variabel kedisiplinan peserta didik yang valid berjumlah

22 pertanyaan. Sedangkan uji reliabilitas instrumen menggunakan

perhitungan SPSS yaitu:

Tabel 4.10
Reliabilitas Instrumen Kedisiplinan Peserta Didik

Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid

Excluded®

Total

82

82

1

1

00,0

00,0

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

,796

22

Berdasarkan hasil perhitungan oleh SPSS tersebut, uji reliabilitas

instrumen tentang Kkedisiplinan peserta didik dapat dilihat dari
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Cronbach’s Alpha yaitu sebesar 0,796 > 0,60 yang berarti instrumen
tersebut reliabel dengan prosentase validitas instrumen 100% pada 82
responden.

Setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen dapat
disimpulkan bahwa angket kedisiplinan peserta didik adalah valid dan
reliabel. Hasil perolehan nilai pada angket kedisiplinan peserta didik

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.11
Hasil Perolehan Nilai Instrumen Kedisiplinan Peserta Didik
Perolehan Nilai
Nomor _ Kadang- | Tidak Jumlah
Soal Selalu Sering Kadang | Pernah (N)
1 48 27 6 1 82
2 36 36 9 1 82
3 25 25 26 6 82
4 0 4 10 68 82
6 0 6 8 68 82
7 45 27 10 0 82
8 32 44 6 0 82
9 21 31 24 6 82
10 17 29 35 il 82
11 0 10 28 44 82
12 0 19 44 19 82
13 0 18 40 24 82
14 27 35 19 1 82
15 56 18 8 0 82
16 0 8 31 43 82
18 0 4 28 50 82
19 12 28 20 22 82
20 30 24 26 2 82
21 1 6 26 49 82
22 15 31 29 7 82
23 61 13 6 2 82
25 28 20 25 9 82

Hasil perolehan nilai uji descriptive statistics pada instrumen

kedisiplinan peserta didik adalah sebagai berikut:



Tabel 4.12

Descriptive Statistics Kedisiplinan Pesera Didik
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N

Minimum

Maximum

Mean

Std. Deviation

Kedisiplinan Peserta Didik
Valid N (listwise)

82
82

51

87

70,59

7,310

Berdasarkan uji descriptive statistics pada instrumen kedisiplinan

peserta didik tersebut dapat diketahui bahwa jumlah responden (N)

adalah 82, nilai minimum adalah 51, nilai maximum adalah 87, rata-rata

(mean) adalah 70,59, dan sebaran data (standart deviation) adalah 7,310.

Hasil analisis uji t satu variabel tentang kedisiplinan peserta didik

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.13
One-Sample Test Kedisiplinan Peserta Didik
Test Value = 0
95% Confidence Interval
Sig. (2- Mean of the Difference
t df tailed) Difference Lower Upper

Kedisiplinan
beserta Didik 95,721 81 ,000 79,817 78,16 81,48

Pada tabel One Sample Test Kedisiplinan Peserta Didik diperoleh

nilai tpiryng 95,721 > trgpe; 1,989 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima

yang artinya kedisiplinan peserta didik telah diterapkan di SD Islam Al-

Huda Sedayulawas Brondong Lamongan. Berdasarkan nilai t hitung

sebesar 95,721 maka dapat dicari nilai koefisien determinasi melalui

pengkuadratan sehingga memperoleh hasil 91,6% dengan kategori baik.




76

3. Pengaruh Sistem Full Day School terhadap Kedisiplinan Peserta Didik di

SD Islam Al-Huda Sedayulawas Brondong Lamongan

a.

Uji Normalitas

Sebelum dilakukan analisis data, data penelitian harus
berdistribusi normal sehingga perlu dilakukan uji normalitas. Uji
normalitas dilakukan untuk mengetahui data yang diperoleh dari
responden pada masing-masing variabel berdistribusi normal atau
tidak. Jika data berdistribusi normal maka analisis untuk menguji
hipotesis dapat dilakukan. Penelitian ini menggunakan teknik
Kolmogorov-Smirnov untuk uji normalitas dengan bantuan program
SPSS versi 22 dan taraf signifikansi ditentukan sebesar 5%. Jika nilai
Asymp. Sig, (2-tailed) > 0,05 maka data penelitian dinyatakan
berdistribusi normal. Sebaliknya jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) <
0,05 maka data penelitian dinyatakan tidak berdistribusi normal. Hasil
uji normalitas menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov dengan

SPSS versi 22 adalah sebagai berikut:

Tabel 4.14
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Sistem Full Day School dan
Kedisiplinan Peserta Didk

N 82
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 6,93032491

Most Extreme Differences Absolute ,064
Positive ,064

Negative -,045

Test Statistic ,064
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%¢
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a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan uji normalitas menggunakan teknik Kolmogorov-
Smirnov tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai Asymp. Sig > taraf
Signifikansi yaitu 0,200 > 0,05 sehingga variabel sistem full day
school dan kedisiplinan peserta didik dinyatakan berdistribusi normal.

b. Uji Linieritas

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui pola hubungan antara
masing-masing variabel linier atau tidak. Uji linearitas dapat diketahui
dengan bantuan program SPSS versi 22 dengan taraf signifikansi 5%.
Jika nilai deviation from linearity > 0,05 maka hubungan antara
variabel bebas dan variabel terikat dinyatakan linier. Sebaliknya jika
nilai deviation from linearity < 0,05 maka hubungan antara variabel
bebas dan variabel terikat dinyatakan tidak linier. Hasil uji linieritas

menggunakan SPSS versi 22 adalah sebagai berikut:

Tabel 4.15
Uji Linieritas Variabel X dan Y
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Kedisiplinan Peserta Didik * Between (Combined) 1903,020 21 90,620 2,002 ,019
Sistem Full Day School Groups Linearity 727,874 1 727,874 16,084 000
Deviation from
o 1175,145 20 58,757 1,298| 216
Linearity
Within Groups 2715,237 60 45,254

Total 4618,256 81
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Berdasarkan hasil uji linieritas tersebut diperoleh nilai deviation
from linearity > taraf signifikansi, yaitu 0,216 > 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa hubungan antara sistem full day school dengan
kedisiplinan peserta didik adalah linier.

Uji Regresi Linier

Uji regresi linier sederhana digunakan untuk menguji pengaruh
satu variabel bebas terhadap variabel terikat. Syarat untuk melakukan
uji regresi linier adalah data harus berdistribusi normal, dan linier.
Peneliti telah melakukan uji normalitas dan uji linieritas sehingga
memperoleh kesimpulan bahwa variabel sistem full day school dan
variabel kedisiplinan peserta didik berdistribusi normal dan linier,
selanjutnya dapat dilakukan uji regresi linier sederhana menggunakan
program SPSS versi 22. Hasil uji regresi linier adalah sebagai berikut:

Tabel 4.16

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 ,397% ,158 ,147 6,974

a. Predictors: (Constant), Sistem Full Day School

Pada tabel Model Summary diperoleh hasil R Square sebesar
0,158. Angka tersebut adalah pengkuadratan dari harga koefisien
korelasi (R). R Square disebut juga koefisien determinasi yang berarti
15,8% variabel kedisiplinan peserta didik dipengaruhi oleh sistem full

day school, sisanya sebesar 84,2% dipengaruhi oleh faktor lain.
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Tabel 4.17
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 727,874 1 727,874 14,968 ,000°
Residual 3890,382 80 48,630
Total 4618,256 81

a. Dependent Variable: Kedisiplinan Peserta Didik
b. Predictors: (Constant), Sistem Full Day School
Pada tabel Anova diperoleh nilai F hitung sebesar 14,968 dengan
tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga model regresi dapat

diperoleh dapat digunakan untuk memprediksi kedisiplinan peserta

didik.
Tabel 4.18
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 53,148 6,936 7,662 ,000
Sistem Full Day School ,565 ,146 ,397| 3,869 ,000

a. Dependent Variable: Kedisiplinan Peserta Didik

Pada tabel Coefficient diperolen model regresi yaitu sebagai
berikut:
Y =53,148 + 0,565X
Y = Kedisiplinan Peserta Didik
X = Sistem Full Day School
Konstanta sebesar 53,148 menyatakan bahwa jika tidak ada sistem full

day school (X) atau nilainya 0, maka kedisiplinan peserta didik (Y)
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adalah sebesar 53,148. Koefisien 0,565 menyatakan bahwa setiap
penambahan 1 skor pada sistem full day school (X) akan
meningkatkan kedisiplinan peserta didik sebesar 0,565. Untuk analisis
regresi linier sederhana harga koefisien korelasi sebesar 0,397 dapat

digambarkan sebagai berikut:

Kedisiplinan Peserta
Didik
(Variabel terikat)

Sistem Full Day School >
(Variabel bebas)

Pengambilan keputusan dalam uji regresi linier sederhana diatas

adalah sebagai berikut:

1) Berdasarkan nilai signifikansi, diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel sistem
full day school (X) berpengaruh terhadap variabel kedisiplinan
peserta didik (Y).

2) Berdasarkan nilai t, diperoleh nilai tp;¢,n, Sebesar 3,869 > tiqpe
1,990 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel sistem full day
school (X) berpengaruh terhadap variabel kedisiplinan peserta

didik (Y).

C. Pembahasan
Full day school merupakan kebijakan dalam bidang pendidikan dimana

seluruh aktivitasnya dilakukan di sekolah sepanjang hari sejak pagi hingga
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sore dengan menggunakan proses pembelajaran yang aktif dan
menyenangkan. Untuk mengetahui sistem full day school di SD Islam Al-
Huda Sedayulawas Brondong Lamongan maka peneliti telah menyebarkan
angket atau kuesioner kepada 82 peserta didik yang berisi 15 pertanyaan dan
melakukan analisis data dengan uji one sample t test menggunakan program
SPSS versi 22 sehingga menghasilkan ty;;,,, 80,563 dengan nilai t;qpe;
1,989. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai tp;ng 80,563 > tigpe 1,989
sehingga Hp ditolak dan Ha diterima yang artinya full day school telah
diterapkan di SD Islam Al-Huda Sedayulawas Brondong Lamongan.
Berdasarkan nilai tp;s,,, sebesar 80,563 maka dapat dicari nilai koefisien
determinasi melalui pengkuadratan sehingga memperoleh hasil 64,9% dengan
kategori cukup baik. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem full day
school di SD Islam Al-Huda Sedayulawas Lamongan sudah tergolong cukup
baik.

Kedisiplinan peserta didik adalah sikap taat dan patuh pada tata tertib
dan peraturan yang berlaku di sekolah baik secara sadar maupun dengan
paksaan (ada hukuman atau sanksi). Untuk mengetahui kedisiplinan peserta
didik di SD Islam Al-Huda Sedayulawas Brondong Lamongan maka peneliti
telah menyebarkan angket atau kuesioner kepada 82 peserta didik yang berisi
22 pertanyaan dan melakukan analisis data dengan uji one sample t test

menggunakan program SPSS versi 22 sehingga menghasilkan tp;zyng 95,721
dengan nilai t;qp; 1,989 . Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai tp;tyng

95,721 > tiaper 1,989 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya
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kedisiplinan peserta didik telah diterapkan di SD Islam Al-Huda Sedayulawas
Brondong Lamongan. Berdasarkan nilai ¢y, sebesar 95,721 maka dapat
dicari nilai koefisien determinasi melalui pengkuadratan sehingga
memperoleh hasil 91,6% dengan kategori baik. Maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa kedisiplinan peserta didik di SD Islam Al-Huda
Sedayulawas Lamongan sudah tergolong baik.

Untuk mengetahui pengaruh sistem full day school terhadap
kedisiplinan peserta didik di SD Islam Al-Huda Sedayulawas Brondong
Lamongan maka peneliti menganalisis data angket atau kuesioner yang
diperoleh dari 82 responden. Peneliti menggunakan teknik analisis uji regresi
sederhana dengan program SPSS versi 22 sehingga diperoleh nilai coeffisient
Y =53,148 + 0,565X (X = sistem full day school, Y = kedisiplinan peserta
didik). Konstanta sebesar 53,148 menyatakan bahwa jika tidak ada sistem full
day school (X) atau nilainya 0, maka kedisiplinan peserta didik (Y) adalah
sebesar 53,148. Koefisien 0,565 menyatakan bahwa setiap penambahan 1
skor pada sistem full day school (X) akan meningkatkan kedisiplinan peserta
didik sebesar 0,565. Untuk analisis regresi linier sederhana harga koefisien

korelasi sebesar 0,397. Berdasarkan hasil tp;zyng, diperoleh nilai tp;p,n,g

sebesar 3,869 > t,,pe; 1,990 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
sistem full day school (X) berpengaruh terhadap variabel kedisiplinan peserta
didik (Y). Sedangkan pada model summary diperoleh hasil R Square sebesar
0,158. Angka tersebut adalah pengkuadratan dari harga koefisien korelasi (R).

R Square disebut juga koefisien determinasi yang berarti 15,8% variabel
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kedisiplinan peserta didik dipengaruhi oleh sistem full day school, sisanya
sebesar 84,2% dipengaruhi oleh faktor lain.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem
full day school berpengaruh terhadap kedisiplinan peserta didik. Peserta didik
full day school berada di sekolah sejak pagi hingga sore dan harus senantiasa
mematuhi tata tertib sekolah. Jika sistem full day school dilakukan dengan
memperhatikan tujuan dan cara sistem full day school dengan baik maka
dapat meningkatkan kedisiplinan peserta didik baik di sekolah maupun di

rumah.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penyajian data dan analisis data penelitian yang berjudul

”Pengaruh Full Day School terhadap Kedisiplinan Peserta Didik di SD Islam

Al-Huda Sedayulawas Brondong Lamongan” maka peneliti dapat

menyimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis dari rumusan masalah yang pertama yaitu
tentang sistem full day school di SD Islam Al-Huda Sedayulawas
Brondong Lamongan dapat disimpulkan tergolong “cukup baik” dengan
prosentase 64,9%.

2. Berdasarkan hasil analisis dari rumusan masalah yang kedua yaitu
tentang kedisiplinan peserta didik di SD Islam Al-Huda Sedayulawas
Brondong Lamongan dapat disimpulkan tergolong “baik” dengan
prosentase 91,6%.

3. Sistem full day school memiliki pengaruh kedisiplinan peserta didik
dengan besar pengaruh 0,397. Nilai coeffisient Y = 53,148 + 0,565X (X =
sistem full day school, Y = kedisiplinan peserta didik). Konstanta sebesar
53,148 menyatakan bahwa jika tidak ada sistem full day school (X) atau
nilainya 0, maka kedisiplinan peserta didik () adalah sebesar 53,148.
Koefisien 0,565 menyatakan bahwa setiap penambahan 1 skor pada
sistem full day school (X) akan meningkatkan kedisiplinan peserta didik

sebesar 0,565. Berdasarkan hasil tp;tyng, diperoleh nilai ty;z,,, sebesar

84
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3,869 > t;4per 1,990 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel sistem
full day school (X) berpengaruh terhadap variabel kedisiplinan peserta
didik (). Sedangkan pada model summary diperoleh hasil R Square
sebesar 0,158. Angka tersebut adalah pengkuadratan dari harga koefisien
korelasi (R). R Square disebut juga koefisien determinasi yang berarti
15,8% variabel kedisiplinan peserta didik dipengaruhi oleh sistem full

day school, sisanya sebesar 84,2% dipengaruhi oleh faktor lain.

B. Saran
Sehubungan dengan selesainya penelitian dengan data yang diperoleh
oleh peneliti, maka peneliti menyatakan:

1. Sistem full day school memiliki potensi yang baik untuk menciptakan
dan mengembangkan kedisiplinan peserta didik. Sebab dengan sistem full
day school, seorang peserta didik akan terbiasa untuk bersikap disiplin
walaupun dalam jangka waktu pembelajaran yang relatif lama. Oleh
karena itu, sekolah harus memiliki program yang kreatif dan
menyenangkan sehingga peserta didik tidak mudah bosan dengan seluruh
kegiatan di sekolah.

2. Untuk penelitian selanjutnya, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
referensi, petunjuk, dan masukan bagi penelitian selanjutnya yang

relevan.
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